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ABSTRAK

Alia Agustin, 2024, SKRIPSI. Judul : “Evaluasi Efektivitas Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Dalam
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat
Mikro Di Bank Bri Kc Kemayoran
Ku Sunter Jaya"

Pembimbing : Ditya Permatasari, M.S.A., Ak

Kata Kunci :Efektivitas, Sistem Informasi Akuntansi, Penyaluran Kredit,
KUR Mikro, Bank BRI

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami implementasi Sistem
Informasi Akuntansi pada KUR Mikro serta dampaknya terhadap
presentase target sektor ekonomi terkait Penelitian ini difokuskan pada
jenis kredit tertentu, yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro, yang
memiliki peran krusial untuk mendukung sektor usaha kecil dan menengah
di Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif —deskriptif, dengan
mengumpulkan data melalui wawancara langsung, penulis berharap dapat
menggambarkan secara rinci bagaimana program KUR Mikro dijalankan,
persepsi dan pengalaman para penerima kredit, serta kontribusinya terhadap

pertumbuhan ekonomi lokal

Hasil penelitian menunjukan bahwa prosedur penyaluran kredit
usaha rakyat mikro sudah sesuai dengan pedoman yang ditetapkan kantor
pusat. Namun, menurut teori 5C 7P masih belum sesuai karna aspek
character,protection, dan party tidak seperti yang diinginkan bedasarkan
praktek di lapangan. Adapun menurut penelitian terdahulu, pada indikator

keamanan data dan variasi laporan atau output belum bisa dikatakan sesuai.
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ABSTRACT

Alia Agustin, 2024, SKRIPSI. Title: "Evaluation of the Effectiveness of
Accounting Information System
Implementation in Micro Small Business
Credit Distribution at Bank BRI Kc

Kemayoran Ku Sunter Jaya"
Mentor : Ditya Permatasari, M.S.A., Ak

Keywords:  Effectiveness, Accounting Information System, Credit Distribution,
Micro KUR, Bank BRI

This research is focused on a specific type of credit, namely Micro Small
Business Credit (KUR), that has a crucial function in bolstering small and medium-
scale businesses in Indonesia. Using a descriptive qualitative method, this study
seeks to delve into the implementation of Micro KUR and its impact on credit
recipients and related economic sectors. By collecting data through direct
interviews, the author hopes to describe in detail how the Micro KUR program is
implemented, the perceptions and experiences of credit recipients, and its

contribution to local economic growth.

The qualitative analysis conducted is expected to provide deeper insights
into the successes, challenges, and further development potential of the Micro KUR
program. The results of this study are anticipated to provide a framework for
practitioners, researchers, and policymakers to formulate more efficient and

enduring strategies in facilitating the growth of micro-enterprises in Indonesia.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia saat
menangani berbagai kendala sosial dan ekonomi, termasuk tingkat
pengangguran, tingkat kemiskinan, dan disparitas pendapatan yang tidak
merata., memiliki peran penting untuk ekonomi negara. Salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM saat mengelola usahanya adalah
aspek permodalan, yang secara konsisten menjadi kendala, sebagaimana yang
diungkapkan oleh (Aliyah, 2022). Terbatasnya modal pribadi yang
dimanfaatkan oleh sebagian besar UMKM menyebabkan pembatasan dalam
pengembangan usaha guna meningkatkan mutunya. Akibatnya, kegiatan di
dalamnya mengalami hambatan untuk mencapai tingkat keuntungan yang
memadai (Anggraeni et al., 2018). Peningkatan pendapatan dalam periode
tertentu menjadi hal penting bagi setiap pelaku usaha, karena dapat menjadi
faktor penentu bagi perkembangan positif dalam usaha mereka. Pendapatan
yang dimiliki oleh beberapa pelaku usaha skala kecil yang baru merintis
usahanya di wilayah Kemayoran masih perlu ditingkatkan, dengan tujuan untuk
menambah modal usaha mereka(Sunaryo et al., 2021). Kekurangan modal dapat
mengakibatkan pendapatan yang rendah bagi beberapa UMKM. Kekurangan
modal tidak dapat mendukung perkembangan usaha, karena modal merupakan
kumpulan sumber dana jangka panjang yang akan digunakan oleh perusahaan.
(Luciana, 2023).

Salah satu metode untuk menanggulangi kelemahan dalam aspek modal
pada usaha mikro, kecil, dan menengah adalah melalui peran dari lembaga
keuangan, salah satu jenis bantuan yang diberikan adalah melalui fasilitas
Kredit Usaha Rakyat (KUR) (Ulfa, 2020). Melalui bantuan modal yang
disediakan oleh lembaga perbankan, baik itu bank-bank pemerintah atau

perbankan swasta dengan memberikan pinjaman, diharapkan dapat



meningkatkan penghasilan para UMKM (Luciana, 2023). Oleh karena itu,
negara telah mencanangkan suatu program,yaitu kredit usaha rakyat mikro yang
dikhususkan untuk mrmbantu para UMKM. KUR Mikro adalah jenis kredit
yang ditujukan demi keperluan modal kerja dan investasi dengan limit kredit
hingga Rp 100.000.000 (sertatus juta rupiah), diperuntukkan bagi individu yang
menjalankan usaha mikro produktif dan layak(Yanti, 2019). Program KUR ini
diberikan kepada pelaku usaha mikro yang belum pernah memperoleh akses
kredit dari institusi perbankan mana pun sebelumnya. Produk ini bertujuan
untuk membantu ekonomi para pelaku usaha kecil, memberikan pinjaman untuk
mendukung usaha yang mereka dirikan. Penyaluran KUR dapat dilakukan
secara langsung dan efisien, yang berarti UMKM dapat dengan mudah
mengakses KUR di kantor cabang atau kantor cabang pembantu bank pelaksana
(Suryanto, 2019).

Bank Rakyat Indonesia adalah salah satu lembaga keuangan yang
berfokus pada pemberian kredit. Indonesia. Menurut Sekertariat Kabinet
Republik Indonesia mengenai Undang-undang (UU Nomor 21 Tahun 1968
tentang Bank Rakyat Indonesia, 1996) disebutkan bahwa:

“Bank Rakyat Indonesia disamping tugasnya sebagai bank umum
ditetapkan prioritas yang harus diperhatikan dalam pengarahan penggunaan
perkreditannya sesuai dengan sejarahnya yaitu dalam sektor koperasi, tani

dan nelayan, dengan ketentuan bahwa pengutamaan tersebut harus bersifat
fleksibel, dan menurut kemampuan bank sendiri.”

Kehadiran Bank Rakyat Indonesia (BRI) berperan penting dalam meningkatkan
kapasitas produksi di berbagai sektor, termasuk penyediaan dukungan finansial
melalui program kredit untuk melayani kebutuhan masyarakat tani, nelayan,
dan industri kecil/kerajinan (DPR RI, 2023). Selain itu, BRI juga turut
berkontribusi dalam memperkuat ketahanan pangan, menggerakkan ekonomi
pedesaan, serta menciptakan lapangan kerja di berbagai daerah, yang semuanya
berdampak positif pada perkembangan sosial dan ekonomi di Indonesia (Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk., 2021). Dengan adanya dukungan finansial ini,
para pelaku usaha di sektor-sektor tersebut dapat memperluas produksi,

mengembangkan bisnis mereka, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi.



Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya memiliki daya tarik sendiri bagi
peneliti, karena jumlah debitur yang terletak pada wilayah ini cukup tinggi.
Menurut data yang diambil dari unit ini menyatakan bahwa jumlah debitur
tahun 2023 mencapai 377.106 jiwa terhitung dari januari hingga juni 2023.

Dari tahun ke tahun, aktivitas global makin berkembang terutama di
sektor industri. Hal itu menimbulkan beragam kebutuhan, termasuk kebutuhan
untuk mendapatkan sumber modal guna mengembangkan dan memperluas
bisnis mereka. Masyarakat cenderung mencari tambahan dana dari lembaga
keuangan eksternal yang dapat memberikan dukungan keuangan terutama
dalam bentuk kredit (Monica Ayu puspita Winduri & Halim Sulistyo, 2018).
Oleh karena itu, Bank BRI mengeluarkan sistem pinjaman yang ditujukan untuk
UMKM Mikro yang biasa dikenal sebagai KUR (Kredit Usaha Rakyat). Pada
dasarnya terdapat 3 kelas dalam pinjaman KUR yaitu: Super Mikro, Mikro dan
Kecil (BRI, 2023). Penggunaan setiap jenis kredit tersebut memiliki kegunaan

yang berbeda sesuai kebutuhan debitur.

Hal yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian pada topik ini
karena terdapat fenomena menarik yang terlihat dalam data awal yang diperoleh
dari hasil survei. Fenomena ini mencakup peningkatan yang signifikan dalam
tingkat permintaan kredit di Bank BRI , dengan pertumbuhan minimal 18% dari
tahun sebelumnya, dan tren ini terus berlanjut dari tahun ke tahun. Hasil
wawancara awal menunjukan bahwa perusahaan menargetkan nominal tertentu
tiap tahunnya pada produk ini. Meskipun ada peningkatan yang signifikan
dalam permintaan kredit, pada kenyataannya terdapat ketidakpastian ketika
meraih target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Hal ini akan menjadi
perhatian utama, karena menurut (Alam et al., 2023)kesenjangan antara target
yang diinginkan dan pencapaian aktual menunjukkan adanya masalah dalam
sistem yang perlu diperbaiki. Menurut (Sukartaji, 2023), selaku manajer bisnis
mikro pada bank BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya, menyatakan bahwa
target-target tersebut tidak selalu tercapai, walaupun angka permintaan kredit

terus tetap meningkat secara konsisten setiap tahun. Ketidakstabilan dalam



mencapai target menunjukkan adanya potensi masalah dalam sistem
manajemen perusahaan. Dalam bisnis, konsistensi dalam mencapai target
merupakan indikator kesehatan perusahaan. Dengan kata lain, jika suatu
perusahaan memiliki sistem yang baik, maka setiap target yang ditetapkan akan
dapat tercapai sesuai rencana (Anwar et al., 2022). Maka, penelitian ini akan
menyelidiki lebih lanjut mengenai sistem informasi akuntansi yang digunakan
dalam prosedur penyaluran kredit di Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya.
Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi Sistem Informasi Akuntansi yang
mungkin menjadi penyebab ketidakstabilan dalam mencapai target. Berikut
adalah data pencapaian target penyaluran KUR Mikro di BRI KC Kemayoran
KU Sunter Jaya:

Tabel 1.1
Grafik Pencapaian Target Periode 2018-2022

KUR Mikro BRI Cabang Kemayoran

500.000

450,000
400.000

350,000

300.000

dalam juta

250,000
200.000
150.000
100.000
50.000
[1}

3112 3112 31-12 3112 31-12 30-06-
2012 20138 2020 2021 2022 2023

| ® EUR Mikro BRI Cabang Kemayoran| 147,575 144.769 254,632 249.569 457.473 377108

Sumber : Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya

Dalam keberlangsungan suatu program akan menentukan nilai
efektivitasnya suatu tujuan (Hidayat et al., 2021). Oleh karena itu
dibutuhkannya sistem informasi akuntansi dalam penyaluran kredit sebagai alat
pengukur suatu program yang efektif sehingga suatu prosedur akan berjalan
secara maksimal(Dewintri, 2021). Sistem Informasi Akuntansi penyaluran
kredit mengkaji dari sertangkaian prosedur yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi terkait dengan pemberian kredit, yang mencakup
langkah-langkah dari permintaan kredit hingga pencairan kredit (Nila, 2018).

Semua tahapan ini saling terkait dan membentuk suatu sistem yang



berkesinambungan dalam pelaksanaan proses pemberian kredit. Untuk
memastikan bahwa proses pemberian kredit berjalan sesuai rencana, tentunya
memerlukan sistem akuntansi pemberian kredit yang kuat. Hal ini juga
dilakukan demi mengurangi resiko pelanggaran kredit sebelum menyelsaikan
masa angsurannya sesuai dengan aturan yang berlaku(lbrahim, 2019).Dengan
sistem informasi yang makin canggih, bank dan lembaga keuangan juga dapat
dengan cepat mengumpulkan data kredit, melacak riwayat pembayaran
pelanggan, dan melakukan analisis risiko secara lebih mendalam (Nugraha et
al., 2022). Dengan demikian, kombinasi sistem informasi yang baik dapat

memperbaiki efektivitas dan keamanan proses pemberian kredit..

Setelah perusahaan menerapkan sistem, ada dua kemungkinan yang
akan terjadi, apakah sistem akan berjalan dengan baik atau yang kedua justru
mendapatkan kegagalan sistem. (Valeri, 2022). Ketika teknologi yang
digunakan tidak dimanfaatkan secara maksimal/disalahgunakan oleh pengguna
sistem, maka akan muncul permasalahan yang dapat menghambat kemajuan
Perusahaan (Cholik, 2021). Dalam situasi seperti ini, penerapan SIA menjadi
tidak efektif, dan manfaat yang diinginkan dari sistem tersebut tidak mampu
direalisasikan sepenuhnya oleh perusahaan. Oleh sebab itu sistem informasi
Akuntansi digunakan untuk memperbaiki strategi yang sudah lampau dalam
menggerakan bisnis (Oktaviani, 2023). Salah satu manfaat sistem informasi
dalam industri keuangan yaitu pada pengelolaan kredit. Penggunaan sistem
informasi yang efisien dan terintegras dapat digunakan untuk mengambil
keputusan dalam proses penyaluran kredit yang lebih akurat dan cepat kepada
nasabah mereka. Hal itu karena sistem informasi membantu dalam mengelola
portofolio kredit secara lebih efektif, memantau Kinerja pinjaman, dan
mengidentifikasi potensi masalah atau risiko yang mungkin muncul dalam
pemberian kredit(Ngurawan et al., 2021). Berdasarkan fenomena yang sudah
ditemukan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian terkait
“EVALUASI PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DALAM
PENYALURAN KREDIT USAHA RAKYAT MIKRO DI BANK BRI KC
KEMAYORAN KU SUNTER JAYA”.



1.2 Rumusan Masalah

Dari tinjauan yang sudah dilakukan, maka pertanyaan penelitian yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi (SIA) digunakan dalam proses

penyaluran kredit usaha rakyat mikro Bank BRI Cabang Kemayoran Unit

Sunter Jaya?

2) Seberapa efektif Sistem Informasi Akuntansi yang sudah berjalan dalam

penyaluran kredit usaha rakyat mikro pada Bank BRI KC Kemayoran KU

Sunter Jaya untuk mencapai target?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Untuk memahami Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang digunakan dalam

proses penyaluran kredit usaha rakyat mikro pada Bank Rakyat Indonesia

KC Kemayoran KU Sunter Jaya

2) Untuk mengevaluasi seberapa efektif sistem informasi akuntansi yang

sudah berjalan dalam penyaluran kredit usaha rakyat mikro pada Bank BRI

KC Kemayoran KU Sunter Jaya untuk mencapai target.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini::

14.1

1.4.2

Bagi Penulis

Dari penelitian ini, penulis diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan penelitian, analisis data, dan pemahaman yang lebih luas
tentang bagaimana SIA berkontribusi pada proses penyaluran kredit di
perusahaan jasa. Ini dapat memperkaya pengalaman akademik dan

profesional penulis.

Bagi Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dengan penelitian yang berkualitas, diharapkan dapat
meningkatkan reputasi kampus sebagai lembaga yang mendukung
penelitian ilmiah yang relevan dengan dunia bisnis dan keuangan. Serta

dapat berkontribusi nyata pada peningkatan pengetahuan yang lebih



1.4.3

1.4.4

baik program studi akuntansi, dengan fokus pada aplikasi sistem

informasi akuntansi.

Bagi Pihak Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya

Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen Bank
BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya menemukan dan menerapkan
penyesuaian untuk meningkatkan pemanfaatan Sistem Informasi
Akuntansi dalam konteks penyaluran kredit.. Penelitian ini juga
memberikan pedoman penting bagi manajemen Bank BRI KC
Kemayoran KU Sunter Jaya dalam membuat keputusan jangka panjang
tentang pengembangan dan optimalisasi SIA dalam penyaluran kredit.
Ini dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi, manajemen

risiko, dan pelayanan pada pelanggan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini mampu memberikan
kontribusi berharga untuk literatur akademik di bidang akuntansi,
manajemen, dan teknologi informasi. Temuan dan Kerangka Penelitian
ini dapat berguna sebagai referensi atau sumber pengetahuan yang
berguna bagi peneliti selanjutnya, terutama yang tertarik dalam topik
serupa, Yyaitu penerapan sistem informasi akuntansi dalam proses

penyaluran kredit.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil — Hasil Penelitian Terdahulu

Olengga & Putra (2018) dengan judul "Evaluasi Penerapan Sistem
Informasi AkuntansiPada Sistem Pengajuan dan Persetujuan Kredit Pada PT.
Bank BRI (Persero) Cabang Muara Enim Unit Rambang Dangku". Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan sistem informasi akuntansi pada
sistem pengajuan dan persetujuan kredit di PT. Bank BRI (Persero) Cabang
Muara Enim Unit Rambang Dangku. Manajemen perlu mengontrol dan
memperbaiki implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dengan
menerapkan teori-teori yang relevan. SIA juga harus mematuhi Prinsip 5C dan
7P agar sesuai dengan permintaan pasar dan perkembangan ilmu pengetahuan
serta teknologi yang berlaku saat ini. Kesamaannya adalah keduanya
menganalisis dan mengevaluasi sistem informasi akuntansi yang sudah ada
pada instnasi yang sama ,yaitu Bank BRI, karena fenomena yang saya angkat
dalam penelitian ini menunjukkan ketidakstabilan dalam mencapai target. Oleh
karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut. Perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian saya adalah metode penelitian, dan beberapa variabel.
Penelitian sebelumnya berfokus pada variable sistem pengajuan dan
persetujuan  kredit, sedangkan penelitian yang ingin saya lakukan akan
berfokus pada prosedur penyaluran kredit khusunya produk KUR Mikro di BRI
KC Kemayoran KU Sunter Jaya.

Mualifin et al. (2021), yang berjudul "Analisis Efektivitas Penyaluran
Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja
Usaha Mikro (Studi Kasus Nasabah KUR Mikro Bank BRI Unit Gunung Sari,
Lombok Barat", Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak variabel
efektivitas penyaluran kredit terhadap kinerja usaha mikro dari nasabah KUR

di BRI Unit Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat. Variabel efektivitas



penyaluran tersebut meliputi ketepatan penggunaan dana, ketepatan waktu,
ketepatan jumlah, ketepatan beban kredit, dan ketepatan prosedur.
Kesamaannya adalah kedua penelitian berfokus pada penyaluran kredit,
khususnya KUR Mikro, dalam konteks instansi perbankan Bank Rakyat
Indonesia. Perbedaannya terletak pada tahun penelitian yang dilakukan pada
tahun 2021, penelitian ini tidak berbasis sistem informasi akuntansi,
menggunakan metode kuantitatif, dan berlokasi di Bank BRI Unit Gunung Sari
di Lombok Barat. Sementara penelitian yang saya lakukan berfokus pada Bank
BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya di Provinsi DKI Jakarta, menggunakan
metode kualitatif, dan berdasarkan data pada tahun 2023.

Nariranti et al. (2022) dengan judul Analisis “Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi dalam Menunjang Efektifitas Pengendalian Internal
Pemberian Kredit pada Bank Mandiri Cabang Kediri”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengukur efektivitas sistem pengendalian internal, yang dapat
didefinisikan sebagai kemampuan sistem pengendalian internal yang telah
direncanakan dan diterapkan dengan memastikan keandalan pelaporan
keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku dalam pengelolaan
penerimaan kas. Keberhasilan mencapai tujuan tersebut tercermin dalam
adanya unsur-unsur sistem pengendalian internal yang efektif dalam
pengelolaan penerimaan kas, yang diimplementasikan secara efisien dan
efektif. Kesamaannya adalah penelitian ini meggunakan dasar sistem informasi
akuntansi dan pengaruhnya terhadap pemberian kredit, dan menggunakan
metode kualitatif. Perbedaannya adalah penelitian ini menambahkan variable
pengendalian internal dan letak objek nya juga berbeda.

Hanafi & Hwihanus (2022), yang berjudul "Analisis Sistem Informasi
Akuntansi Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Bank BNI
(Persero) Thk Jakarta," memiliki tujuan untuk menganalisis sistem informasi
akuntansi yang digunakan dalam penyediaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di
PT. Bank BNI (Persero) Tbhk Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
persyaratan dan prosedur pengajuan KUR, penentuan plafon dan angsuran

KUR, serta mengidentifikasi hambatan pelunasan KUR dan solusi yang
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dilakukan oleh BNI. Kesamaannya adalah fokus penelitian pada analisis sistem
informasi akuntansi pada produk KUR. Perbedaannya terletak pada produk
yang dianalisis; penelitian sebelumnya berfokus pada Bank BNI, sedangkan
penelitian yang saya ingin lakukan akan berfokus pada Bank BRI. Selain itu,
tahun pelaksanaan penelitian juga berbeda.

Suryanto (2019) dengan judul “Analisis Kredit Usaha Rakyat pada Bank
Rakyat Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosedur
pemberian kredit usaha rakyat (KUR) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI).
Kesamaannya adalah produk yang diambil sama-sama Kredit Usaha Rakyat
pada instansi Bank BRI dan menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya
adalah pada penelitian ini tidak berbasis sistem informasi akuntansi, dan lokasi
yang diambil berbeda, serta tahun dibuatnya selisih 4tahun.

Anita Puspa Dewi (2022), yang berjudul "Strategi Pemasaran Kredit
Usaha Rakyat (Kur) Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia(Persero) Tbk. Unit
Karang Anyar”, Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami strategi
pemasaran kredit usaha rakyat di Bank Rakyat Indonesia (persero) Thk. Unit
Karang Anyar, serta faktor-faktor yang menyebabkan penurunan realisasi
KUR. Salah satu faktor penyebabnya adalah beberapa nasabah yang belum
menyadari manfaat dari KUR, sehingga menolak untuk mengajukan pinjaman
KUR. Kesamaannya adalah penelitian ini fokus pada variabel Kredit Usaha
Rakyat (KUR) pada instansi yang sama yaitu bank BRI. Perbedaannya terletak
pada metode penelitiannya yang menggunakan kuantitatif dan terdapat variabel
strategi pemasaran.

Hardiansyah et al. (2023), dengan judul "Analisa Pengaruh Aplikasi
Brispot Untuk Pinjaman Kur Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM",
Peneliti bertujuan untuk meneliti dampak pinjaman terhadap peningkatan
pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). KUR dengan
aplikasi BRISPOT. Kesamaannya adalah terdapat variabel yang meneliti
terkait aplikasi BRISPOT, sebagai salah satu digitalisasi yang merupakan

bentuk pembaruan pada penelitian ini. Namun, perbedaannya penelitian ini
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yang tidak berbasis pada Sistem Informasi Akuntansi (SIA), memiliki variabel
pendapatan, dan menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Aprilianti et al. (2020), dengan judul "Analisis Sistem Penyaluran
Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (Studi kasus di PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Situmekar)".
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi prosedur penyaluran Kredit Usaha
Rakyat (KUR) kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di PT
Bank Rakyat Indonesia Unit Situmekar. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami prosedur, implementasi, dan hambatan dalam penyaluran KUR
kepada UMKM serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dalam proses
tersebut. Kesamaannya adalah penelitian ini berfokus pada prosedur
penyaluran KUR kepada UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di PT
Bank BRI dan menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya
terletak pada penggunaan studi kasus pada Unit Situmekar, serta tidak berfokus
pada sistem informasi akuntansi.

Mualifin et al. (2020), dengan judul "Analisis Efektivitas Penyaluran
Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja
Usaha Mikro (Studi Kasus Nasabah KUR Mikro Bank BRI Unit Gunung Sari,
Lombok Barat)", Bertujuan untuk menemukan pengaruh efektivitas penyaluran
Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap kinerja usaha mikro, yang diukur melalui
profitabilitas usaha, di antara nasabah KUR Mikro Bank BRI Unit Gunung
Sari, Kabupaten Lombok Barat. Kesamaannya adalah fokus penelitian pada
analisis penyaluran kredit, khususnya produk KUR Mikro, di lembaga yang
sama, Yyaitu Bank BRI. Perbedaannya terletak pada penggunaan metode
kuantitatif, variabel Y yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja
usaha mikro, dan lokasi studi kasus yang berbeda.

Rossella Annisa Istigamah et al. (2020), berjudul "Analisis Prosedur
Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), TBK Kantor Cabang Sudirman Balikpapan Unit Batu Ampar."
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi implementasi prosedur
pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) di PT. Bank Rakyat Indonesia
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(Persero). Kesamaannya adalah bahwa penelitian ini juga fokus pada Kredit
Usaha Rakyat (KUR) pada lembaga yang sama, dan menggunakan metode
analisis data yang serupa, yaitu Miles and Huberman. Perbedaannya adalah
penelitian ini tidak berfokus pada sistem informasi akuntansi, dan lokasi
penelitian berada di wilayah Balikpapan, Kalimantan.

Qashdina dan Evayani, (2018) berjudul “Analisis Efektivitas Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi (Studi Empiris Pada Hotel-Hotel Berbintang Di
Banda Aceh)” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penerapan sistem informasi akuntansi tersebut diterapkan oleh hotel berbintang
di Banda Aceh. Kesamaannya adalah menganalisis efektivitas, aspek sistem
informasi akuntansi. Perbedaannya adalah objek penelitian yang berada hotel-
hotel sedangkan penelitian ini pada Lembaga keuangan. Dibawabh ini disajikan
pemetaan penelitian sebelumnya dengan maksud memudahkan pemahaman
mengenai jalur dan tujuan penelitian berdasarkan referensi dari penelitian

relevan yang telah ada sebelumnya :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, Variabel dan Metode/

Judul Penelitian Indikator atau Analisis Hasil Penelitian
Fokus Penelitian Data

1 Pupel Olengga, Sistem Informasi Metode 1. Prosedur pemberian
Andri Eko Putra, | Akuntansi, deskriptif kredit yang dijalankan
2018, Evaluasi prosedur telah menerapkan
Penerapan Sistem | pemberian kredit, Teknik Prinsip 5C dan 7P
Informasi serta sistem analisis dengan baik dan
AkuntansiPada pengajuan dan deskriptif terstruktur.
Sistem Pengajuan | persetujuan. kualitatif 2. Penerapan Sistem
dan Persetujuan Informasi Akuntansi
KreditPada PT. (SIA) dalam pemberian
Bank kredit sudah memadai
BRI(Persero) dan sesuai dengan
Cabang Muara teori-teori yang relevan
Enim Unit dengan masalah yang
Rambang Dangku dianalisis.

2 Ahmad Mualifin, | Aspek ketepatan Data 1. Penyaluran KUR Bank
Thaufiq Chaidir, | penggunaan dana Kuantitatif, Bri Unit Gunung Sari
Ida Ayu Putri S, (X1), aspek
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2021, Analisis
Efektivitas
Penyaluran
Program Kredit
Usaha Rakyat
(KUR) dan
Pengaruhnya
Terhadap Kinerja
Usaha Mikro
(Studi Kasus
Nasabah KUR
Mikro Bank BRI
Unit Gunung Sari,
Lombok Barat)

ketepatan waktu
(X2), aspek
ketepatan jumlah
(X3), aspek
ketepatan beban
kredit (X4), dan
aspek ketepatan
prosedur (X5)
sebagai variabel
independen (bebas)
dan kinerja usaha
mikro yang diukur
melalui
profitabilitas usaha
(YY) sebagai
variabel dependen
(terikat).

Metode
Suksesif
Interval
(MSI)

telah berjalan secara
efektif.

. Berdasarkan hasil Uji

Regresi Linear
Berganda secara parsial
(Uji t) di masing
masing variabel
efektivitas penyaluran
KUR, hanya variabel
Ketepatan Penggunaan
Dana yang berpengaruh
secara signifikan
terhadap Kinerja usaha
mikro debitur KUR
Bank BRI Unit Gunung
Sari. Hal ini bermakna
bahwa ketepatan
penggunaan dana kredit
sebagai tambahan
modal kerja atau
Investasi berpengaruh
secara signifikan
terhadap Kinerja usaha
mikro yang tercermin
dari peningkatan
profitabilitas usaha.

. Berdasarkan hasil Uji

Regresi Linear
Berganda secara
simultan (Uji F) di
masing masing variabel
efektivitas penyaluran
KUR, meliputi aspek
Ketepatan Penggunaan
Dana, aspek Ketepatan
Waktu, aspek
Ketepatan Jumlah,
aspek Ketepatan Beban
Kredit, dan aspek
Ketepatan Prosedur
berpengaruh secara
signifikan terhadap
Kinerja usaha mikro
debitur KUR Bank BRI
Unit Gunung Sari.
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Onnyk Nariranti, | Sistem Informasi Data 1) Penerapan sistem
Diah Nurdiwaty, | Akuntansi, Kualitatif, informasi akuntansi
Andy Kurniawan, | Pengendalian untuk pemberian kredit
2022, Analisis Internal, Pemberian di PT. Bank Mandiri
Penerapan Sistem | Kredit Cabang Katamso telah
Informasi berjalan dengan baik,
Akuntansi dalam sesuai dengan SOP yang
Menunjang berlaku di kantor
Efektifitas cabang tersebut dan
Pengendalian sesuai dengan teori
Internal Romney (2017), yang
Pemberian Kredit mencakup prosedur,
pada Bank orang, data,
Mandiri Cabang infrastruktur teknologi
Kediri informasi, perangkat
lunak, dan pengendalian
internal.
?) Penerapan sistem
pengendalian internal di
PT. Bank Mandiri
Cabang Katamso telah
berjalan dengan baik,
sesuai dengan peraturan
di kantor cabang yang
memenuhi unsur-unsur
pengendalian internal
menurut COSO.
Roy Hanafi, 1. persyaratan | Data Hasil dari penelitian ini
Hwihanus, 2022, dan ketentuan Kualitatif mengidentifikasi
Analisa Sistem pengajuan KUR | Deskriptif, persyaratan pengajuan
Informasi di BNI Jakarta, KUR di BNI Jakarta,
Akuntansi angsuran KUR, Metode prosedur pemberian
Pemberian Kredit hambatan deskriptif: KUR, penentuan plafon,
Usaha Rakyat pelunasan KUR, | menggamba | perhitungan angsuran,
(KUR) pada PT. dan solusi rkan situasi, dan agunan. Hambatan
Bank BNI hambatan dan pelunasan KUR di BNI
(Persero) Thk pelunasan KUR informasi Jakarta terjadi ketika
Jakarta. . yang debitur mengalami
2. Indikator atau diperoleh kesulitan dalam usaha
fokus penelitian | dengan mereka dan keterbatasan
yang digunakan menghubun SDM dalam penanganan
adalah gkan teori- permohonan KUR. BNI
persyaratan teori yang mengatasi hambatan
umum pengajuan | ada. dengan pemantauan

KUR, dokumen
pengajuan KUR,

fasilitas KUR, metode
pemulihan kredit macet,
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plafon kredit,
perhitungan
kebutuhan kredit,
suku bunga,
hambatan dalam
pelunasan KUR,
keterbatasan
SDM BN, solusi
dalam mengatasi
hambatan
pelunasan KUR,
dan metode
penyelamatan
kredit macet

dan penambahan SDM
serta digitalisasi proses
kredit. Angsuran KUR
dipengaruhi oleh plafon,
perhitungan kebutuhan,
dan suku bunga BNI,
serta kemunduran usaha
debitur. BNI melakukan
monitoring penggunaan
KUR, namun memiliki
kendala dalam
keterbatasan SDM dan
outlet penyaluran. Solusi
BNI termasuk
penambahan SDM,
kerjasama dengan
perusahaan besar, dan
digitalisasi proses kredit.
Saran yang diajukan
melibatkan pendekatan
emosional.

Suryanto, 2019,
Analisis Kredit
Usaha Rakyat

pada Bank Rakyat

Indonesia

. Variabel dalam

penelitian ini
adalah tata cara
pemberian KUR
(Kredit Usaha
Rakyat) pada
Bank Rakyat
Indonesia (BRI)
dan faktor-
faktor yang
menyebabkan
tingginya
tingkat Non
Performing
Loan (NPL)
pada KUR.

2. Fokus

penelitian
adalah
menganalisis
prosedur KUR
di BRI dan
mengidentifika
si faktor-faktor

yang

Data
Kualitatif,

Metode
reduksi
data,
penyajian
data, dan
kesimpulan
data.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
prosedur pemberian KUR
di Bank Rakyat Indonesia
(BRI) mencakup beberapa
tahap, yaitu administrasi
kredit, dokumentasi kredit,
persetujuan kredit, dan
pemrosesan Kredit.
Tingkat Non-Performing
Loan (NPL) KUR di BRI
relatif rendah
dibandingkan dengan bank
lain yang melaksanakan
KUR. Namun, tingginya
angka NPL ini disebabkan
oleh beberapa faktor,
seperti miskonsepsi di
kalangan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah
(UMKM) mengenai
sumber dana KUR,
perubahan karakteristik
debitur, dan analisis
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menyebabkan subyektif oleh petugas
tingginya rekening.
angka NPL
Anita Puspa Kredit Usaha Data Bank Rakyat Indonesia
Dewi, 2022, Rakyat, Analisis Kuantitatif | Unit Karang Anyar
Strategi SWOT Cabang Teluk Betung
Pemasaran Kredit Metode menerapkan bauran
Usaha Rakyat Analisis strategi pemasaran 4P
(Kur) Pada Pt. SWOT untuk meningkatkan omset
Bank Rakyat pemasaran Kredit Usaha
Indonesia Rakyat (KUR). Melalui
(Persero) Thk. analisis SWOT terhadap
Unit Karang strategi pemasaran KUR
Anyar ini, BRI dapat
merencanakan pemasaran
dan penyaluran kredit
kepada masyarakat dengan
lebih matang.
Hardiansyah, Variable Data Menghasilkan bahwa
Iskandar independent (X) Kuantitatif, | aplikasi BRISPOT untuk
Situmorang, yaitu penyaluran pinjaman KUR tidak
Parapat Gultom, Kredit Usaha Metode memberikan pengaruh
2023, Analisa Rakyat terhadap software terhadap peningkatan
Pengaruh variable dependen | SPSS versi | pendapatanUMKM.
Aplikasi Brispot | (Y) yaitu 20. Aplikasi BRISPOT
Untuk Pinjaman | Peningkatan memang dapat membuat
Kur Terhadap pendapatan Usaha kecepatan proses
Peningkatan Mikro, Kecil dan pemberian KUR di BRI
Pendapatan Menengah Sumbernongko lebih
Umkm (UMKM) cepat dan data yang lebih
akuratseta peningkatan
pemberian KUR tetapi
tidak bisa membuat
pengaruh yang positif
terhadap peningkatan
pendapatan UMKM yang
menikmati KUR tersebut.
Alya Aprilianti, Variabel : Variabel | Data Terdapat kondisi dan
Gatot Wahyu ini berfokus pada deskriptif kendala tertentu yang
Nugroho, ldang prosedur kualitatif, dihadapi UMKM dalam
Nurodin, 2020, penyaluran KUR mengakses KUR, seperti
Analisis Sistem (Kredit Usaha Metode kondisi perekonomian
Penyaluran Rakyat) kepada induktif yang tidak menentu
Pembiayaan UMKM (Usaha sehingga menghambat

Kredit Usaha
Rakyat (KUR)

Mikro Kecil dan
Menengah) di PT

kemampuan mereka dalam
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Terhadap Usaha
Mikro, Kecil, dan
Menengah (Studi
kasus di PT. Bank
Rakyat Indonesia
Unit Situmekar)

Bank Rakyat
Indonesia Unit
Situmekar.
Indikator:
Langkah-langkah
dan proses
penyaluran KUR,
meliputi proses
permohonan,
kriteria kelayakan,
persyaratan
dokumentasi, dan
prosedur pencairan.

mengelola usahanya secara
efektif.

Secara keseluruhan,
penelitian memberikan
wawasan mengenai aspek
prosedur, implementasi,
dan tantangan penyaluran
KUR kepada UMKM di
PT Bank Rakyat Indonesia
Unit Situmekar. Temuan
ini berkontribusi pada
pemahaman yang lebih
baik mengenai program
KUR dan efektivitasnya
dalam mendukung UMKM
di wilayah tersebut

9 Ahmad Mualifin, | Ketepatan Data Hasil penelitian ini
Taufiq Chaidir, Penggunaan Dana | Kuantitatif, | menunjukkan bahwa
Ida Ayu Putri S, | (X1), Ketepatan variabel-variabel
2020, Analisis Waktu (X2), Metode Uji | efektivitas penyaluran
Efektivitas Ketepatan Jumlah | Normalitas, | KUR, yang mencakup
Penyaluran Kredit (X3), Uji ketepatan penggunaan
Program Kredit Ketepatan Beban Multikoline | dana, ketepatan waktu,
Usaha Rakyat Kredit (X4), aritas, Uji ketepatan jumlah,
(KUR) dan Ketepatan Prosedur | Heteroskeda | ketepatan beban kredit,
Pengaruhnya (X5), .Kinerja stisitas dan ketepatan prosedur,
Terhadap Kinerja | Usaha Mikro (Y) secara bersamaan memiliki
Usaha Mikro pengaruh signifikan
(Studi Kasus terhadap Kinerja usaha
Nasabah KUR mikro.
Mikro Bank BRI
unit Gunung Sari,
Lombok Barat

10 | Rossella Annisa | Prosedur Data Prosedur pemberian Kredit
Istigamah, lda Pemberian Kredit kualitatif Usaha Rakyat (KUR) di
Suriana, Hendra | Usaha Rakyat PT. Bank Rakyat
Sanjaya Kusno, (KUR) Pada PT. Metode Indonesia (Persero), Thk
2020, Analisis Bank Miles & Kantor Cabang Sudirman
Prosedur Rakyat Indonesia Huberman | Balikpapan Unit Batu
Pemberian Kredit | (Persero), Tbk (1984) Ampar terdiri dari empat
Usaha Rakyat Kantor Cabang tahap: Permohonan Kredit,
(KUR) pada PT. | Sudirman Analisis Kredit, Keputusan
Bank Rakyat Balikpapan Unit Kredit, dan Pencairan
Indonesia Batu Ampar Kredit. Dalam praktiknya,
(Persero), TBK masih ada negosiasi antara
Kantor Cabang kedua belah pihak jika
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Sudirman permohonan kredit ditolak
Balikpapan Unit pada tahap keputusan
Batu Ampar Kredit.
11 | Qashdina, Sistem Informasi metode Hasil penilaian efektivitas
Evayani, 2018, Akuntansi, deskriptif penerapan sistem
Analisis Efektivitas , dengan informasi akuntansi di
Efektivitas Keamanan data. pendekatan | hotel-hotel berbintang di
Penerapan Sistem kuantitatif. | Banda Aceh, yang
Informasi menggunak | dievaluasi berdasarkan
Akuntansi an variabel keamanan, waktu,
(Studi Empiris nonpronbab | ketelitian, variasi laporan,
Pada Hotel-Hotel ility dan relevansi sistem,
Berbintang Di sampling, sebagian besar dinyatakan
Banda Aceh) dengan efektif oleh responden.
teknik Dengan demikian, secara
purposive keseluruhan, efektivitas
sampling. penerapan sistem
Menurut informasi akuntansi pada
Sugiyono hotel-hotel berbintang di
(2012:122) | Banda Aceh termasuk
dalam kategori Efektif.

Sumber : Diolah Peneliti

Berdasarkan pemetaan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dan yang saat ini saya
lakukan. Kesamaannya terletak pada fokus penelitian yang membahas Kredit
Usaha Rakyat (KUR), terutama di Bank BRI, dengan beberapa di antaranya
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Selain itu, sebagian besar
penelitian melibatkan analisis terhadap prosedur penyaluran kredit atau
efektivitas penyaluran KUR. Perbedaannya mencakup pola yang diteliti,
metode penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, tahun penelitian
dilakukan, dan fokus khusus pada aspek tertentu dari proses penyaluran kredit.
Misalnya, beberapa penelitian lebih berfokus pada sistem informasi akuntansi,
sedangkan yang lain lebih menekankan pengaruh efektivitas penyaluran
terhadap kinerja usaha mikro. Selain itu, ada perbedaan dalam variabel
tambahan seperti pengendalian internal, strategi pemasaran, aplikasi teknologi
(BRISPOT), dan prosedur pengajuan KUR. Dengan demikian, meskipun ada

tema umum yang bersamaan, setiap penelitian memiliki ciri khasnya sendiri
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yang mencerminkan perbedaan dalam fokus, pendekatan, dan tujuan

penelitian.

2.2 Kajian Teoretis
2.2.1 Definisi Kredit Usaha Rakyat Mikro

2.2.2.1 Kredit
Menurut Kasmir (2010) Dalam bahasa sehari-hari,

konsep kredit bisa diartikan sebagai mendapatkan barang
dengan membayar secara cicilan atau angsuran di masa yang
akan datang, atau menerima pinjaman uang Yyang
pembayarannya dilakukan dengan cara dicicil atau diangsur
sesuai kesepakatan. Sementara itu, menurut Muljono (2009)
dalam bukunya yang berjudul "Manajemen perkreditan bagi
Bank komersil," mendefinisikan kredit sebagai kemampuan
untuk melakukan pembelian atau pinjaman dengan janji
pembayaran pada waktu yang telah disepakati. Dari kedua
definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa "kredit" adalah
suatu konsep yang melibatkan kemampuan seseorang atau
organisasi untuk memperoleh barang atau pinjaman uang
dengan membayar dalam bentuk cicilan atau angsuran di masa
yang akan datang sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati. Kredit dapat digunakan untuk memungkinkan
pembelian barang atau mendapatkan dana tambahan dalam
bentuk pinjaman, dan pembayaran dilakukan dalam jangka
waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan.Menurut perspektif
Islam, sistem jual beli dengan kredit atau pembayaran secara
angsuran telah dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW. Dasar
hukum kehalalan praktek jual beli kredit adalah berdasarkan

interpretasi umum dari Surat Al-Bagarah Ayat 275:
Gl 3R 1 o Y 338 Y1 R A5 gl adaia
s h L3, - k4 Vo @ =% 2 @ 5.3 svn W s By
S e Gl 3 & 2630 1508 W gl (e 1 g3 AT
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Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (tersertah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi,

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. ”

Para ulama tidak memiliki pertentangan pendapat
tentang asbabun nuzul dari para mufassir, bahwa ayat ini
diturunkan sebagai penegasan terhadap praktik riba yang terjadi
antara penduduk Mekah dan Thaif, serta untuk menjelaskan
perbedaan hukum antara jual beli dan riba menurut ketetapan
Allah SWT. (Muzhaffar, 2015). Kesimpulan tersebut diperkuat
dari ayat berikut dalam Surat An-Nisaa, yaitu ayat 29 :

L&l Gl 1 3l 138 &0 5af & JLdly T 3 o3&
2w o S ow B NF . (sthn e AT T a L
oJ\;.)ucuﬁa\).\?S.\e\}[j\jlmesum\ Ol A R &

a5 Or
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah saling
menyerobot harta sesama kalian dengan cara yang tidak benar,
kecuali melalui perdagangan vyang dilakukan dengan
kesepakatan bersama di antara kalian. Dan janganlah kalian

membunuh diri kalian sendiri; sesungguhnya Allah sangat

Maha Penyayang terhadap kalian.
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Dari ayat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semua
transaksi jual beli berdasarkan kesepakatan saling suka sama
suka diperbolehkan oleh Allah SWT, termasuk dalam konteks
jual beli dengan pembayaran kredit. Prinsip kesepakatan antara
kedua belah pihak yang didasarkan pada suka sama suka
menjadi syarat penting dalam transaksi jual beli dengan
pembayaran kredit. Ini karena dalam transaksi kredit, harga
yang dibayarkan dengan angsuran biasanya lebih tinggi
daripada jika dibayarkan secara tunai. Oleh karena itu, dalam
transaksi jual beli kredit, harga harus disepakati dengan
persetujuan bersama sehingga tidak ada pihak yang merasa
dirugikan.

2.2.2.2 Unsur-Unsur Kredit
Elemen-elemen kredit, sebagaimana dijelaskan oleh Kasmir
(2012:114), dapat dipaparkan sebagai berikut:
1. Kepercayaan
Kepercayaan mencerminkan keyakinan pemberi kredit
bahwa kredit yang diberikan akan dipulangkan
sepenuhnya sesuai dengan jangka waktu yang telah
disepakati.

2. Kesepakatan

Selain kepercayaan, unsur kredit juga mencakup
kesepakatan antara pemberi kredit dan penerima kredit,
yang dijelaskan dalam sebuah perjanjian. Dalam
perjanjian ini, setiap pihak menandatangani hak dan
kewajiban yang mereka miliki.

3. Jangka Waktu

Setiap kredit memiliki batas waktu tertentu, yang
mencakup masa pengembalian sesuai dengan perjanjian

yang telah dibuat. Batas waktu tersebut bisa berbentuk
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pendek (kurang dari 1 tahun), menengah (1 hingga 3
tahun), atau panjang (lebih dari 3 tahun).

4. Risiko
Dengan adanya batas waktu, pengembalian kredit
membawa risiko ketidakmungkinan pembayaran atau
kemacetan kredit. Semakin lama jangka waktu kredit,
semakin tinggi risikonya, dan sebaliknya.

5. Balas Jasa
Balas jasa, yang dapat berupa bunga bank, mengenakan
biaya administrasi kredit kepada nasabah dan pada saat
yang sama menjadi keuntungan bagi bank. Untuk bank
yang berlandaskan prinsip syariah, balas jasa ditentukan

melalui skema bagi hasil.

2.2.2.3 Usaha Mikro
Menurut Warkum Sumitro (2004), usaha mikro kecil

dan menengah adalah usaha di mana suatu perusahaan
mempekerjakan tidak lebih dari lima puluh orang. Sedangkan
Menurut Undang-Undang Nomor 20 (2008) Usaha Mikro
adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi Kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Berdasarkan
kutipan yang di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha
mikro adalah jenis usaha produktif yang dimiliki oleh individu
atau badan usaha perorangan, dan Kkarakteristik utama usaha
mikro adalah bahwa perusahaan tersebut tidak boleh
mempekerjakan lebih dari lima puluh orang. Dengan
demikian, usaha mikro seringkali mencirikan usaha yang
berukuran kecil dan memiliki tingkat keterlibatan langsung
dari pemilik atau pengelola dalam operasional sehari-hari.
Kesimpulan ini mencerminkan pentingnya mengklasifikasikan

usaha mikro berdasarkan ukuran dan struktur mereka, sesuai
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dengan pedoman yang ditentukan dalam peraturan yang

berlaku.

2.2.2.4 Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro
Menurut Mualifin et al. (2020) Kredit Usaha Rakyat

(KUR) adalah bentuk pembiayaan untuk modal kerja atau
investasi yang ditujukan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) vyang telah menunjukkan kinerja
produktif yang baik, tetapi masih belum memenuhi
persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan dari bank.
Kinerja produktif mengacu pada kemampuan usaha tersebut
untuk menghasilkan produk atau layanan dengan nilai tambah
yang signifikan dan meningkatkan laba bagi pemiliknya. KUR
ditujukan untuk mendukung perekonomian usaha kecil rakyat
dengan memberikan pendanaan untuk mendukung pendirian
bisnis mereka. Tujuan utama KUR adalah untuk mendukung
dan memperkuat perekonomian usaha kecil rakyat. Hal Ini
dicapai dengan memberikan dana atau pendanaan yang dapat
digunakan oleh UMKM untuk mendirikan bisnis baru atau
mengembangkan bisnis yang sudah ada. Dengan demikian,
KUR berperan dalam mempromosikan pertumbuhan UMKM,
menciptakan lapangan kerja, dan menggerakkan ekonomi
lokal. Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan alat keuangan yang
berperan penting dalam mendukung UMKM vyang telah
menunjukkan produktivitas tinggi. KUR membuka pintu akses
keuangan yang lebih inklusif dan memberdayakan UMKM
yang mungkin sebelumnya kesulitan untuk mendapatkan
pembiayaan dari lembaga keuangan tradisional. Dengan
demikian, KUR memegang peran kunci dalam mendukung
perkembangan sektor UMKM dan menggerakkan ekonomi

berbasis masyarakat. KUR adalah program yang diinisiasi oleh
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pemerintah, tetapi dana yang digunakan berasal sepenuhnya
dari dana bank. Pemerintah menyediakan jaminan sebesar
70% terhadap risiko KUR, sementara 30% sisanya ditanggung
oleh bank pelaksana. Jaminan KUR diberikan untuk
meningkatkan akses UMKM terhadap sumber pembiayaan,
dengan tujuan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.
KUR disalurkan oleh 7 bank pelaksana yaitu Mandiri, BRI,
BNI, Bukopin, BTN,BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri
(Atmoko, 2018).

2.2.3 Penyaluran Kredit

2.2.3.1 Prosedur dalam Pemberian Kredit
Menurut  Aprilianti et al. (2020) Secara umum,

prosedur pemberian kredit oleh lembaga perbankan antara satu
dengan yang lainnya serupa. Menurut Kasmir (2012:143),
secara umum, langkah-langkah prosedur pemberian kredit oleh

lembaga hukum dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Pengajuan dokumen-dokumen.

2) Pemeriksaan dokumen pinjaman.

3) Tahap wawancara pertama.

4) Penilaian langsung.

5) Wawancara kedua.

6) Keputusan kredit.

7) Penandatanganan perjanjian kredit atau dokumen serupa.
8) Pelaksanaan kredit.

9) Penyaluran atau penarikan dana.

2.2.3.2 Jaminan Kredit
Menurut Kasmir (2012:123), dalam rangka melindungi dana

yang disalurkan melalui skema kredit dari potensi kerugian,
perusahaan perbankan mengambil langkah preventif dengan

membangun suatu bentuk pengamanan. Terlepas dari seberapa
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baik kondisi atau analisis yang telah dilakukan, risiko kredit
bermasalah tetap merupakan suatu faktor yang tak dapat
dihindari sepenuhnya. Tindakan pengamanan yang diterapkan
umumnya berupa jaminan yang harus diberikan oleh peminjam.
Fungsi dari jaminan ini adalah untuk menjaga kredit dari risiko
kerugian, baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Lebih
lanjut, jaminan yang diajukan oleh peminjam dianggap sebagai
beban, mendorong peminjam untuk sungguh-sungguh
memenuhi kewajiban melunasi kredit yang telah diperolehnya.
2.2.3.3 Kualitas Kredit
Menurut  Kasmir  (2012:117), kualitas  kredit
dikelompokkan dalam beberapa kategori, yang diuraikan
sebagai berikut:
1) Kategori Lancar (pass)
Kredit dapat dikategorikan sebagai lancar jika:
a) Pembayaran angsuran pokok dan bunga dilakukan tepat
waktu.
b) Rekening menunjukkan aktivitas yang baik.
c) Sebagian dari kredit dijamin dengan agunan tunai (cash
collateral).
2) Kategori Dalam Perhatian Khusus (special mention)
Kredit dikategorikan dalam perhatian khusus jika
memenuhi kriteria, seperti:
a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan
bunga yang belum mencapai 90 hari.
b) Terkadang mengalami keterlambatan.
c) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang telah
disepakati.
d) Rekening menunjukkan aktivitas yang cukup aktif.

e) Didukung dengan pemberian pinjaman baru.
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3) Kategori Kurang Lancar (substandard)
Kredit dianggap kurang lancar jika memenuhi kriteria,
seperti:
a) Tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga
melebihi 90 hari.
b) Sering mengalami keterlambatan.
c) Terjadi pelanggaran kontrak lebih dari 90 hari.
d) Aktivitas rekening relatif rendah.
e) Terdapat indikasi masalah keuangan pada pihak
peminjam.
f) Dokumen pinjaman yang memiliki kelemahan.
4) Kategori Diragukan (doubtful)
Kredit dikatakan diragukan jika memenuhi kriteria, seperti:
a) Tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga
melebihi 180 hari.
b) Terjadi keterlambatan yang bersifat permanen.
c) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari.
d) Terjadi kapitalisasi bunga.
e) Dokumen hukum yang kurang kuat baik untuk
perjanjian kredit maupun jaminan.
5) Kategori Macet (loss)
Kualitas kredit dikategorikan sebagai macet jika memenubhi
Kriteria, seperti:
a) Tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga
melebihi 270 hari.
b) Kerugian operasional diatasi dengan memberikan
pinjaman baru.
c) Dari perspektif hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak

dapat dicairkan dengan nilai yang wajar.
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2.2.3.4 Teknik Penyelesaian Kredit Macet
Menurut Kasmir (2012:120), upaya untuk mengatasi kredit
bermasalah dilakukan melalui beberapa metode, antara lain:
1) Penjadwalan ulang (Rescheduling)
2) Pemulihan kondisi (Reconditioning)
3) Penyusunan kembali (Restructuring)
4) Pendekatan kombinasi

5) Penyitaan aset jaminan

2.2.4 Sistem Informasi Akuntansi

2.2.4.1 Sistem
Menurut Tukino (2018), sistem dapat diartikan sebagai

sertangkaian jaringan kerja yang terdiri dari berbagai elemen
yang saling terkait dengan tujuan tertentu. Menurut Erawati
(2019), sistem adalah kumpulan proses kerja yang saling terkait
dan bersatu untuk mencapai suatu tujuan serta melaksanakan
aktivitas tertentu. Sementara menurut Andrianof (2018), sistem
adalah hasil dari gabungan beberapa elemen, komponen, atau
variabel yang terintegrasi untuk membentuk kesatuan sehingga
tujuan dan sasaran tertentu dapat tercapai. Dari pengertian di
atas, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kumpulan
atau kerangka dari beberapa elemen, komponen, atau variabel
yang saling terintegrasi dan berinteraksi satu sama lain untuk
mencapai tujuan tertentu. Sistem juga dapat diartikan sebagai
jaringan proses kerja yang saling terkait dan berkumpul guna
untuk mencapai sebuah tujuan serta melakukan suatu kegiatan.
Sistem dapat berupa perangkat keras dan perangkat lunak
komputer serta perangkat lainnya yang saling terintegrasi untuk
menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Sistem juga dapat
berfungsi untuk mempermudah pekerjaan yang dilakukan
berulang kali secara rutin dan membantu manajemen dalam

mengambil keputusan.
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Informasi
Pengertian informasi, sebagaimana dijelaskan oleh

Lumbangaol & Ridho (2020), merujuk pada hasil dari
pemrosesan data yang relevan dan memiliki nilai yang
bermanfaat bagi para penggunanya. Dalam konteks ini,
informasi bukan sekadar sekumpulan data mentah, melainkan
data yang telah melalui tahapan analisis dan pengolahan
sehingga memiliki signifikansi dan relevansi yang jelas.
Informasi tersebut disediakan untuk memenuhi kebutuhan dan
tujuan pengguna, dan secara keseluruhan, informasi berperan
sebagai alat penting dalam mendukung pengambilan keputusan
yang tepat dan efektif. Selanjutnya, menurut Tukino (2020),
pengertian informasi lebih menekankan konsep bahwa informasi
merupakan bentuk yang lebih bernilai tinggi dari data. Data yang
diolah dan diorganisasi menjadi informasi memiliki tingkat
signifikansi yang lebih tinggi, dan tujuan utamanya adalah untuk
membantu pengambilan keputusan yang lebih baik. Informasi
ini dirancang untuk memberikan wawasan yang lebih dalam,
memudahkan identifikasi pola, dan mendukung pengguna dalam
mengambil tindakan yang tepat. Dalam konteks yang lebih
besar, informasi berfungsi sebagai fondasi pengetahuan yang
memungkinkan individu, organisasi, atau entitas lainnya untuk
membuat keputusan yang berdasarkan pada fakta dan analisis
yang lebih mendalam. Oleh karena itu, pengertian informasi
menggambarkan peran penting dalam dunia bisnis, ilmu
pengetahuan, dan kehidupan sehari-hari, sebagai alat yang
memfasilitasi komunikasi, penelitian, perencanaan, dan
pengambilan tindakan yang efisien dan efektif. Dengan kata lain,
informasi adalah elemen kunci yang membantu peneliti dalam

menghadapi kompleksitas dunia kontemporer.
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2.2.4.3 Akuntansi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

akuntansi dapat diartikan sebagai teori dan praktik perakunan
yang melibatkan sejumlah unsur, seperti tanggungjawab,
prinsip, standar, kebiasaan, serta segala aktivitas yang terkait
dengan mencatat dan merangkum transaksi keuangan serta
menganalisis dampaknya pada unit ekonomi. Akuntansi adalah
proses yang melibatkan pencatatan, pengelompokan,
penggabungan data, transaksi, dan peristiwa keuangan, dengan
tujuan membuatnya lebih mudah dipahami dan digunakan oleh
individu dalam pengambilan keputusan dan pencapaian tujuan
mereka. Dengan kata lain, akuntansi merupakan alat yang
memberikan pandangan menyeluruh tentang aspek-aspek
keuangan suatu entitas, sehingga memungkinkan orang untuk
membuat keputusan yang lebih informasional dan tepat, serta
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam konteks
ekonomi. Akuntansi adalah sebuah proses yang sangat penting
dalam dunia bisnis dan pengelolaan keuangan, yang mencakup
berbagai prinsip dan praktik untuk mengorganisasi,

menganalisis, dan menyajikan data keuangan.

Sedangkan menurut perspektif islam, Akuntansi
sebenarnya merupakan domain muamalah dalam kajian Islam.
Artinya, disertahkan pada kemampuan akal pikiran manusia
untuk  mengembangkannya. Namun, karena pentingya
permasalahan ini maka Allah SWT Harahap (2017). Bahkan
memberikannya tempat dalam kitab suci Alquran surat al-
Bagarah ayat 282 :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, ketika kamu
melakukan transaksi yang melibatkan utang-piutang dengan
jatuh tempo, maka hendaknya kamu membuat catatan
perjanjian tersebut. Seorang penulis di antara kamu harus
mencatatnya dengan cermat. Penulis tersebut tidak boleh
menolak untuk mencatat sesuatu sebagaimana Allah
mengajarkan, dan orang yang berutang harus mengikuti
pencatatan tersebut. Dia harus bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan tidak boleh mengurangi jumlah utangnya sedikit
pun. Jika orang yang berutang tersebut lemah akalnya atau
dalam keadaan lemah, atau dia tidak mampu untuk
membayarkan utangnya sendiri, maka wali atau penjaminnya
harus membantu dalam pencatatan dengan jujur. Pada saat
membuat perjanjian tersebut, saksikanlah dengan dua orang
saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada dua orang laki-
laki, maka cukup dengan satu laki-laki dan dua orang
perempuan sebagai saksi yang kamu setujui, sehingga jika
salah satu dari mereka lupa, yang lainnya bisa
mengingatkannya. Saksi-saksi tersebut tidak boleh menolak
memberikan kesaksian ketika mereka dipanggil. Janganlah
merasa jenuh untuk membuat pencatatan mengenai utang, baik
utangnya besar maupun kecil, hingga batas waktu pembayaran.
Tindakan seperti itu lebih adil di sisi Allah, lebih memperkuat

kesaksian, dan mengurangi potensi keraguan. Selain itu, hal ini
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juga berlaku kecuali jika transaksi tersebut merupakan
transaksi tunai yang kamu lakukan di antara kamu, dalam hal
ini, kamu tidak diwajibkan untuk membuat catatan tertulis. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu.. Jadi, bertakwalah kepada Allah; Allah
telah mengajarkan kamu dan Dia Maha Mengetahui segala

sesuatu.

Dari ayat tersebut Harahap (2017) menyampaikan, dapat
ditarik beberapa pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya sistem pencatatan dalam konteks Islam. Secara
historis, sejak zaman peradaban Nabi Muhammad Saw., telah
ada suatu perintah dalam ajaran Islam untuk menerapkan sistem
pencatatan. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk
memastikan keberlangsungan kebenaran, kepastian,
keterbukaan, dan keadilan dalam setiap transaksi atau hubungan
muamalah antara dua pihak. Dengan kata lain, dalam ajaran
Islam, pencatatan bukan hanya sekadar praktik administratif
atau bisnis, melainkan juga merupakan alat yang mendorong
integritas dan etika dalam berurusan. Tujuan utamanya adalah
untuk menghindari konflik, ketidakpastian, atau ketidakadilan
dalam hubungan bisnis dan transaksi. Dengan memiliki catatan
yang akurat dan terdokumentasi dengan baik, pihak-pihak yang
terlibat dapat dengan mudah mengacu pada data tersebut untuk
memastikan keadilan dalam segala hal. Dalam konteks ini,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa Islam memandang
pencatatan sebagai suatu tindakan yang wajib dilakukan, bukan
hanya untuk efisiensi administratif, tetapi juga sebagai sarana
untuk mencapai keadilan dan kebenaran dalam segala aspek

kehidupan ekonomi dan bisnis. Dengan begitu, Islam
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mengajarkan pentingnya penghormatan terhadap prinsip-
prinsip etika dan keadilan dalam semua aktivitas muamalah.
Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney & Steinbart (2018) mengungkapkan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu sistem
yang memiliki kemampuan untuk menghimpun, mencatat,
menyimpan, dan mengolah data guna menghasilkan informasi
yang diperlukan oleh para pengambil keputusan. Komponen dari
sistem ini mencakup individu, prosedur, pedoman, data,
perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, kendali
internal, serta tindakan-tindakan yang bersifat keamanan.
Sedangkan Menurut Turner, Weickgenannt (2017), Sistem
informasi akuntansi mencakup langkah-langkah, tata cara, dan
sistem yang menggambarkan pengambilan data akuntansi dari
operasi bisnis, pencatatan data akuntansi sesuai standar,
pengolahan data akuntansi dengan merinci, mengklasifikasikan,
merangkum, serta mengonsolidasikan, dan juga penyediaan
laporan akuntansi yang ringkas kepada pihak-pihak internal dan

eksternal.

Kesimpulan dari dua kutipan yang disampaikan adalah
bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu sistem
yang penting dalam dunia akuntansi dan bisnis. SIA memiliki
kemampuan untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan,
mengolah, dan menyajikan data akuntansi sehingga dapat
menghasilkan informasi yang relevan bagi pengambil
keputusan. SIA memiliki berbagai komponen, termasuk
individu, prosedur, pedoman, data, perangkat lunak,
infrastruktur teknologi informasi, kendali internal, dan tindakan-
tindakan yang bersifat keamanan. SIA juga mencakup

sertangkaian langkah dan prosedur yang menggambarkan
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bagaimana data akuntansi diambil dari operasi bisnis, dicatat
sesuai dengan standar, diproses dengan rinci, diklasifikasikan,
dirangkum, dandigabungkan, serta laporan akuntansi yang
disediakan kepada pihak internal dan eksternal. Dengan
demikian, SIA adalah landasan penting dalam pengelolaan
informasi keuangan yang efisien dan efektif dalam organisasi
dan berperan penting dalam pengambilan keputusan dan

pelaporan keuangan.

2.2.4.5 Penerapan SIA Pada Prosedur Pemberian Kredit

Pada penerapannya, penelitian ini akan mengacu pada

Langkah-langkah menurut Olengga & Putra (2018)sebagai berikut:

1)

2)

Permohonan Kredit

e Menelusuri nasabah yang membutuhkan dan

e Menjalani survey internal dengan nasabah

e Menyusun formulir Aplikasi Pengajuan dan Pembukaan
Rekening (APPR)

e Melengkapi appr yang belum lengkap oleh nasabah

e Memasukkan data nasabah ke dalam sistem jika sudah
benar

Penyidikan/ pengecekan dan analisis kredit

e Membuka APPR yang telah diisi

e Mengecek kembali APPR.

e Menjalankan proses penginputan, Bl checking, UMK
checking, serta analisis 5C dan 7P

e Mengecek Kembali APPR apakah Tidak Lengkap /
Lengkap

e Memeriksa kembali dengan cermat kelengkapan APPR

e Menjalankan proses penginputan berikutnya
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3) Keputusan atas permohonan atas debitur

Keputusan tersebut dibuat oleh pimpinan yang berwenang

atas permohonan kredit dari calon debitur. Pimpinan kredit akan

menyetujui permohonan kredit apabila berkas dan dokumen

yang diajukan oleh calon debitur telah dianalisis dan diperiksa

kelengkapannya oleh bagian kredit. Jika semua persyaratan

terpenuhi dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan,

maka permohonan akan disetujui.

4) Pencairan Kredit

Persetujuan dari pimpinan BRI AO (Account Officer)
Pengajuan permohonan kredit dan debitur

Ketersediaan dokumen yang diperlukan

Penerimaan lembar kunjungan nasabah

Pemeriksaan Bl / Bl Checking dan permintaan penilaian
Evaluasi kelayakan

Melakukan kunjungan ke nasabah dengan prinsip 5C dan 7P
Jika diperlukan, pembuatan surat keputusan kredit (PIK)
Pengalihan ke bagian Administrasi Kredit (ADK)
Penyerahan surat pengikatan kepada kepala Unit untuk
pembuatan keputusan kredit (PIK)

Pencairan kredit

Evaluasi ketidaklayakan

2.2.5 Pembuatan catatan penolakan kepada nasabah.Kriteria Efektifitas

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Istilah “efektif* berasal dari bahasa Inggris, yakni

"effective," yang merujuk pada keberhasilan atau pencapaian suatu

tindakan dengan baik. Dalam kamus ilmiah yang banyak digunakan,

efektivitas didefinisikan sebagai ketepatan penggunaan, hasil yang

diperoleh, atau dukungan terhadap tujuan tertentu. Dari beberapa

arti tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan suatu
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konsep yang mencerminkan tingkat keberhasilan suatu usaha atau
kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Secara umum, efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana
suatu tujuan yang telah sebelumnya ditetapkan, baik dalam hal
kuantitas, kualitas, maupun waktu, berhasil dicapai oleh manajemen

sesuai dengan target yang sudah ditentukan sebelumnya.

Dalam mengevaluasi efektivitas suatu usaha atau kegiatan,
penting untuk mempertimbangkan sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan awalnya telah tercapai dengan baik. Aspek ini melibatkan
perencanaan Yyang cermat, pelaksanaan yang efisien, dan
pengukuran hasil secara sistematis. Dengan memahami dan
meningkatkan efektivitas, suatu organisasi atau individu dapat
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia dan
meningkatkan kemampuan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Oleh karena itu, konsep efektivitas bukan hanya mencakup
pencapaian tujuan, tetapi juga melibatkan proses pengelolaan yang
bijaksana, inovasi, dan adaptasi terhadap perubahan yang mungkin
terjadi selama perjalanan menuju pencapaian tujuan tersebut. Dalam
penerapannya di sistem informasi akuntansi untuk mengukur
efektifitasnya menurut Wower dan Widhiyani (2012) tentang
pengukuran variabel efektivitas sistem informasi ini terdiri dari

beberapa indikator, yaitu :

1) Efektivitas Informasi, yang mencakup kemampuan sistem untuk
beroperasi dengan baik, didukung oleh perangkat keras dan
lingkungan yang sesuai, baik bagi perangkat komputer maupun
pengguna.

2) Keamanan data, yang mencerminkan tingkat kemampuan sistem
dalam mengantisipasi dan merespons kejadian tak terduga yang

dapat mengacaukan operasionalnya.
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3) Waktu, yang menggambarkan seberapa cepat sistem dapat
mengubah proses menjadi output, baik dalam konteks periodik
maupun non-periodik.

4) Ketelitian, yang menyoroti kemampuan sistem untuk memproses
data dengan akurat dan teliti, serta menyajikan informasi tanpa
kesalahan.

5) Relevansi, yang menegaskan bahwa data yang disajikan oleh
sistem sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna.

6) Variasi laporan atau output, yang mengindikasikan sejauh mana
sistem dapat menghasilkan beragam laporan sehingga dapat
memberikan manfaat yang beragam pula bagi pengguna

informasi.

2.2.7 Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

1.2.6.1 Prinsip Pemberian Kredit 5C
Penilaian Pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi
menurut Olengga & Putra (2018)pada pihak bank, terutama
Mantri, diperlukan keterbukaan dan konsistensi dalam hasil
analisis dengan berpegang pada prinsip-prinsip kelayakan
kredit. Dalam lingkungan analisis kredit, terdapat konsep 5C
yang dikutip dari teori Irma Sari M. et al. (2010) yang

dikenal sebagai:

1) Watak (Character)
Dalam aspek ini, Mantri perlu menggali informasi
mengenai karakteristik calon debitur, khususnya terkait
dengan kesediaan calon debitur untuk memenubhi
kewajiban-kewajibannya. Analisis ini bersifat kualitatif
dan tidak hanya terfokus pada data numerik. Untuk
memperoleh informasi tersebut, Mantri dapat melakukan

beberapa langkah, seperti:
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e Berkomunikasi dengan rekan Mantri dari bank yang
sama atau bank lain.

e Menghubungi nasabah bank yang bergerak dalam
bidang usaha serupa dengan calon debitur.

e Berinteraksi dengan pemasok atau mitra dagang dari
pihak yang mengajukan kredit.

Kapasitas (Capacity)

Dalam analisis kapasitas, bank berusaha untuk
memahami kemampuan manajemen dalam menjalankan
operasional perusahaan sehingga dapat memenubhi
kewajiban secara rutin dan pada saat jatuh tempo. Aspek-
aspek ini dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan,
termasuk kondisi likuiditas, rentabilitas, dan aspek
keuangan lain yang mencerminkan kemampuan
manajemen. Selain data numerik, aspek kapasitas juga
memerlukan analisis kualitatif, seperti pengalaman,
umur, dan pendidikan manajemen. Mantri juga sering
meminta daftar riwayat hidup dari calon debitur atau
manajemen perusahaan.

Modal (Capital)

Analisis aspek modal melibatkan peninjauan struktur
modal yang telah disetor, cadangan, dan laba yang
ditahan dalam struktur keuangan perusahaan. Besarnya
modal mencerminkan tingkat risiko yang akan dihadapi
debitur dalam mendukung suatu proyek.

Kondisi (Condition)

Analisis pada aspek ini mencakup variabel ekonomi
makro yang mempengaruhi perusahaan, baik pada
tingkat regional, nasional, maupun internasional. Fokus

utama adalah variabel ekonomi, meskipun bank juga
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perlu memperhitungkan variabel lain seperti kondisi
politik, hukum, dan lain-lain.
Jaminan (Collateral)

Penilaian ini mencakup evaluasi terhadap jaminan
yang disediakan oleh debitur untuk mengamankan kredit
yang diberikan oleh bank. Penilaian melibatkan proyeksi
nilai jaminan di masa depan dan sejauh mana jaminan
tersebut  dapat diubah  menjadi uang tunai

(marketability).

1.2.6.2 Penilaian 7P

Selain prinsip 5C yang telah disebutkan sebelumnya,

dalam praktiknya, bank juga sering menetapkan dasar

penilaian lain berdasarkan teori Kasmir (2004) yang biasa

disebut sebagai penilaian 7P, yaitu :

1)

2)

Kepribadian (Personality)

Bank mengumpulkan informasi terkait dengan
individualitas calon debitur, termasuk sejarah kehidupan
seperti kelahiran, pendidikan, pengalaman kerja atau
usaha, minat atau hobi, keadaan keluarga, serta reputasi
sosial dalam masyarakat dan pandangan masyarakat
terhadap peminjam. Informasi ini memberikan gambaran
lengkap tentang individualitas peminjam.

Tujuan (Purpose)

Bank mencari data terkait tujuan atau alasan
penggunaan kredit. Apakah kredit tersebut akan
digunakan untuk keperluan dagang, pembelian properti,
atau tujuan lainnya. Selain itu, bank juga mengevaluasi
sejauh mana tujuan penggunaan kredit tersebut sejalan
dengan aktivitas kredit yang sesuai dengan bidang usaha

peminjam.
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Prospek (Prospect)

Prospek merujuk pada harapan masa depan terkait
dengan usaha atau kegiatan ekonomi peminjam.
Informasi ini dapat diperoleh dari perkembangan usaha
peminjam selama periode tertentu, kondisi ekonomi
sektor usaha peminjam, serta keuangan perusahaan
berdasarkan pendapatan masa lalu dan proyeksi masa
mendatang.

Pembayaran (Payment)

Bank mengevaluasi perkiraan pembayaran kembali
pinjaman yang akan diberikan. Ini melibatkan
perhitungan prospek bisnis, aliran kas dari penjualan,
dan pendapatan, sehingga dapat diestimasi kemampuan
peminjam untuk melunasi pinjaman dalam hal waktu dan
jumlah yang diambil.

Profitabilitas (Profitability)

Penilaian dilakukan untuk menentukan tingkat
keuntungan yang mungkin diperoleh calon debitur, serta
pola keuntungan apakah cenderung meningkat atau
sebaliknya seiring waktu.

Perlindungan (Protection)

Bank mengevaluasi cara peminjam melindungi
usaha, seperti jenis jaminan yang disediakan (barang,
orang, atau asuransi), untuk memastikan adanya
perlindungan yang memadai.

Kelompok (Party)

Tujuan utama adalah mengklasifikasikan calon
debitur berdasarkan modal, loyalitas, dan karakter
mereka. Klasifikasi ini akan menjadi dasar bagi bank

dalam memberikan fasilitas tertentu kepada peminjam.
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2.2.8 Digitalisasi

Menurut Asaniyah (2018)Digitalisasi adalah proses alih media
dari bentuk tercetak, audio, maupun video menjadi bentuk digital.
Sedangkan menurut Lasa Hs (2005), Digitalisasi adalah proses
pengelolaan dokumen tercetak/ printed document menjadi dokumen
elektronik. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
digitalisasi merujuk pada suatu proses transformasi media, baik yang
awalnya tercetak, audio, maupun video, menjadi bentuk yang dapat
diakses secara elektronik atau digital. Asaniyah menekankan aspek
perubahan media secara umum, sementara Lasa Hs lebih fokus pada
konversi dokumen tercetak menjadi format elektronik. Dalam konteks ini,
digitalisasi tidak hanya mengubah format, tetapi juga membuka peluang
untuk pengelolaan lebih efisien dan aksesibilitas yang lebih mudah
terhadap informasi yang terdokumentasi. Dengan demikian, digitalisasi
memiliki dampak yang signifikan dalam memodernisasi dan
meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi, yang dapat mendukung
berbagai sektor, termasuk perpustakaan, bisnis, dan administrasi dokumen

SeCara umum.

Dalam implementasinya saat ini, Bank BRI telah memulai
penerapan sistem pengelolaan kredit dengan pendekatan digital. Melalui
aplikasi BRISPOT, perusahaan dapat dengan mudah melakukan
pemrosesan data, pemeriksaan, dan pengarsipan dokumen. Hal ini
menjadikan pekerjaan lebih praktis dan efisien, yang merupakan salah satu
keunggulan utama dalam meningkatkan produktivitas dan layanan yang
diberikan oleh Bank BRI. Dengan adopsi teknologi ini, Bank BRI dapat
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi nasabahnya serta

mempercepat berbagai proses terkait manajemen kredit.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
digunakan untuk menguraikan, menjelaskan, membandingkan, dan
memberikan pemahaman yang mendalam tentang data prosedur penyaluran
kredit. Tujuan utama adalah mencapai kesimpulan yang sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu mengetahui dan mengevaluasi sistem informasi akuntansi,
yang berfokus pada pemahaman mendalam terkait proses penyaluran kredit
usaha mikro dan penerapan sistem informasi akuntansi di Bank BRI KC
Kemayoran KU Sunter Jaya. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada
rumusan masalah penelitian yang memerlukan eksplorasi secara detail tentang
aspek-aspek terkait. Seperti yang diungkapkan oleh Moleong (2017),
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara
komprehensif. Pendekatan penelitian ini mengungkap fenomena tersebut
dalam bentuk deskripsi menggunakan kata-kata dan bahasa, di dalam konteks
alamiah tertentu, dengan memanfaatkan beragam metode yang sesuai dengan
lingkungan penelitian. Hendryadi et al. (2019) penelitian kualitatif juga
digambarkan sebagai suatu proses penyelidikan naturalistik yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena sosial secara
alami. Oleh karena itu, penelitian kualitatif memberikan penekanan pada
kualitas dibandingkan kuantitas, dan data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini diperoleh melalui wawancara, pengamatan langsung, serta referensi

dokumen resmi dan sumber lain yang relevan, bukan melalui kuisioner.
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3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan difokuskan pada BRI Cabang Kemayoran Unit
Sunter Jaya, yang berada di JI. Angkasa No. 20, Gn. Sahari Sel., Kec.
Kemayoran, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Alasan utama
pemilihan lokasi penelitian di sini adalah karena terdapat ketidakstabilan yang
signifikan dalam grafik pencapaian target penyaluran KUR mikro selama
periode waktu 2018 hingga 2022. Selama beberapa tahun terakhir, penyaluran
KUR mikro di BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya mengalami fluktuasi yang
signifikan, yang dapat berdampak pada pertumbuhan usaha mikro dan stabilitas
ekonomi di wilayah ini. Dengan melakukan penelitian di lokasi ini, peneliti
berharap dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada fluktuasi
tersebut, baik yang bersumber dari internal maupun eksternal, dan merumuskan
rekomendasi untuk perbaikan dan pengoptimalan dalam penyaluran KUR
mikro di unit ini. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi
positif untuk pengembangan usaha mikro serta pemenuhan target penyaluran

KUR mikro di masa depan.

3.3 Subjek Penelitian

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, konsep
populasi dan sampel tidak diterapkan seperti dalam penelitian kuantitatif. Hal
ini disebabkan oleh sifat penelitian kualitatif yang berfokus pada kasus
individu atau kelompok dalam konteks sosial tertentu, sehingga temuan
penelitian hanya berlaku pada situasi sosial yang diteliti. Menurut Arikunto
(2011) memberikan batasan subjek penelitian sebagai entitas, objek, atau
individu di mana data terkait dengan variabel penelitian dikumpulkan dan
dianalisis. Dalam penelitian, subjek penelitian memiliki peran yang sangat
penting karena dari subjek penelitian, peneliti memperoleh data yang relevan
dengan variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, subjek
penelitian sering disebut sebagai "informan," yaitu individu yang memberikan
informasi yang relevan terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Dalam penelitian ini, subjek utama atau "key informan" nya adalah Manajemen

Bisnis Mikro, karena kedudukan mereka memiliki otoritas tertinggi setelah
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Kepala Administrasi Kredit. Selain itu, penelitian juga melibatkan beberapa
informan lain, seperti mantri kredit,dan teller pada bagian pelayanan untuk

mendukung dan melengkapi informasi yang diperlukan dalam penelitian :

Tabel 3.1
Subjek Penelitian

NO Nama Jabatan
1 | Sukartaji Manajemen Bisnis Mikro
2 | Ahwi Putro Mantri Kredit
3 | Ahmad Alfarizi Teller (Pelayanan)

Sumber : diolah peneliti

3.4 Data dan Jenis Data

Penelitian ini mengadopsi metode pengumpulan data kualitatif, yang
menghasilkan data dalam bentuk teks yang dianalisis dan diinterpretasikan.
Metode ini melibatkan penelitian lapangan (field research) untuk
mengumpulkan data yang akurat dan dapat diandalkan terkait dengan prosedur
penyaluran kredit usaha rakyat mikro. Proses penelitian di lapangan melibatkan
interaksi dengan berbagai pihak, termasuk manajer bisnis mikro, bagian
administrasi kredit, dan pelayanan kredit, untuk menghasilkan data deskriptif
dalam bentuk informasi lisan maupun tertulis yang relevan dengan topik
penelitian ini. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yang digunakan,

yaitu:

3.4.1 Data primer
Menurut Sugiyono (2018) Data primer yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data ini
dikumpulkan oleh peneliti sendiri secara langsung dari sumber asli atau
tempat di mana penelitian objek dilakukan. Dalam penelitian ini, data
primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan

mengenai penyaluran Kredit, khususnya produk Kredit Usaha Rakyat
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(KUR) Mikro, serta observasi proses prosedur pemberian kredit kepada

nasabah.

3.4.2 Data sekunder

Menurut Sugiyono (2018) data sekunder yaitu sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini mencakup peraturan dan panduan pelaksanaan pemberian
kredit, serta dokumen-dokumen yang terkait dengan kredit usaha rakyat
di PT. Bank Rakyat Indonesia KC Kemayoran KU Sunter Jaya,
Provinsi DKI Jakarta. Selain itu, data sekunder lainnya didasarkan pada
teori sistem informasi akuntansi dari referensi tertentu atau penelitian

sebelumnya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam melalukan penelitian lapangan, penulis menggunakan beberapa metode:

3.5.1 Metode Observasi
Observasi adalah cara yang dapat digunakan untuk mengetahui
atau menyelidiki tingkah laku non verbal. Menurut Sugiyono (2018)
Peneliti dapat mempelajari perilaku dan maknanya melalui observasi.
Pengamatan langsung di lapangan digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui kondisi sebenarnya di PT. Bank Rakyat Indonesia KC
Kemayoran KU Sunter Jaya, Provinsi DKI Jakarta. Menurut Yusuf
(2014) kunci keberhasilan dari observasi sebagai teknik dalam
pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh peneliti itu sendiri,
karena peneliti melihat dan mendengarkan suatu objek penelitian dan
kemudian peneliti menyimpulkan dari apa yang diamati. Peneliti
bertanya dan melihat bagaimana aspek-aspek objek yang diteliti
berhubungan satu sama lain. Mereka juga meneliti apa yang mereka

lihat dalam konteks alami dan reliatas
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3.5.2 Wawancara

3.5.3

Salah satu metode untuk mengumpulkan data penelitian adalah
wawancara. Menurut Yusuf (2014) Wawancara adalah suatu kejadian
atau proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau
orang yang diwawancarai melalui komunikasi secara langsung atau
bertanya secara langsung mengenai suatu objek yang diteliti. Saat
wawancara, pertanyaan akan diberkembangkan. Tujuan wawancara ini
adalah untuk mendapatkan informasi tentang topik penelitian, yaitu
SIA dalam penyaluran KUR Mikro. Dalam wawancara ini subjek utama
atau "key informan" nya adalah Manajemen Bisnis Mikro, karena
kedudukan mereka memiliki otoritas tertinggi setelah Kepala
Administrasi Kredit. Serta didukung dengan beberapa informasi dari
informan seperti Mantri Kredit dan bagian Pelayanan (Teller) yang
membantu Manajer Bisnis Mikro merealisasikan target pertahunnya.
Selain dilakukan dengan tatap muka, wawancara ini juga didukung oleh

alat bantu Google Meet untuk mendapatkan sumber data.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Penggunaan metode
observasi atau wawancara dalam penelitian akan mendapatkan tingkat
kepercayaan atau kredibilitas yang lebih tinggi ketika didukung oleh
studi dokumen. Dokumentasi yang dicantumkan dalam penelitian ini
adalah informasi yang diperoleh dari Manajer Bisnis Mikro, hal ini
meliputi data struktur organisasi karyawan pada bagian kredit,
dokumentasi prosedur penyaluran kredit mulai dari permohonan hingga
pencairan dana yang tercantum dalam dokumen yang sudah ada, serta
dokumen lain yang relevan dengan subjek penelitian. Data yang

dihasilkan dari pengamatan dan wawancara seperti foto kegiatan agar
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lebih meyakinkan dengan adanya dukungan dari dokumen-dokumen

tersebut.

3.6 Keabsahan Data

Menurut Robert K. Yin (2014), seorang pakar dalam metode penelitian

kualitatif dan studi kasus, dalam karya tulisnya yang berjudul "Case Study

Research: Design and Methods,” menyatakan bahwa keabsahan data dalam

penelitian kualitatif dapat ditingkatkan melalui konsep triangulasi. Yin

menekankan pentingnya menggunakan berbagai sumber data dan metode

analisis untuk memverifikasi temuan penelitian. Bedasarkan penelitian yang

akan dilakukan, keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

penerapan triangulasi. Penerapan triangulasi mencakup pengecekan pada

berbagai aspek, seperti perbandingan data dari berbagai waktu, berbagai

sumber, dan berbagai teknik pengumpulan data, (Sugiyono, 2012).

3.6.1

3.6.2

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber bertujuan untuk memeriksa keandalan data
dengan cara membandingkan informasi yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber, dengan cara menanyakan informasi yang sama
kepada Manajer Bisnis Mikro, Mantri Kredit, dan Teller/pelayanan di
penyaluran kredit Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya. Data
dianggap jenuh ketika pertanyaan yang diajukan kepada informan,
selalu menghasilkan jawaban yang konsisten. Pada titik ini, peneliti
dianggap memiliki cukup informasi untuk menghentikan proses

pengumpulan data.

Triangulasi Teknik

Ini berarti bahwa peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Peneliti menerapkan observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data yang sama secara serempak.
Triangulasi teknik berarti, untuk mendapatkan data yang sama dengan

teknik yang berbeda
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3.6.3 Triangulasi Waktu
Penulis menerapkan triangulasi waktu dengan mewawancarai
informan yang sama dalam rentang waktu yang berbeda. Sebagai
strategi, penulis berencana memberikan waktu istirahat sekitar satu

minggu sebelum mengulang pertanyaan yang sama kepada informan.

3.7 Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2018) adalah tahap penelusuran dan
penyusunan data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi secara sistematis, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
menyusun simpulan agar dapat dimengerti oleh peneliti dan orang lain dengan
mudah. Sementara itu, menurut Moleong (2017) berdasarkan kutipan tersebut,
analisis data merupakan tahap mencari, mengorganisasi, dan
menginterpretasikan data dari berbagai sumber, seperti catatan lapangan,
dokumentasi, dan wawancara. Untuk membuat data lebih mudah dipahami oleh
peneliti dan pihak lain yang terlibat, proses ini melibatkan pengelompokan data
ke dalam kategori, pemecahannya menjadi bagian yang lebih kecil, dan
pengambilan kesimpulan. Keakuratan dan ketepatan data yang dikumpulkan
merupakan hal yang sangat penting, meskipun perlu diakui bahwa setiap
narasumber dapat memberikan informasi yang bervariasi. Analisis data
memerlukan banyak tenaga fisik dan fokus pada pikiran sendiri. Selain
melakukan analisis data, peneliti juga perlu melakukan pembacaan literatur
untuk mendukung teori mereka.

Data penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai sumber dan
dikumpulkan secara konsisten menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda (triangulasi). Menurut Miles dan Huberman, seperti yang dikutip
dalam buku Sugiyono (2018), analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan selama proses penghimpunan data dan menghasilkan variasi data
yang signifikan. Dengan menggunakan model interaktif, Miles dan Huberman

menawarkan pola analisis yang umum;
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Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2018) menyatakan reduksi data sebagai
proses merangkum informasi, memilih elemen-elemen penting,
memusatkan pada aspek yang relevan dengan topik penelitian,
mengidentifikasi tema dan pola, serta akhirnya memberikan gambaran
yang lebih terperinci dan mempermudah proses pengumpulan data
selanjutnya. Dalam proses reduksi data, peneliti akan mengikuti
panduan yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan tujuan yang
ingin dicapai. Penyederhanaan data juga melibatkan pemikiran kritis

yang membutuhkan tingkat kecerdasan dan wawasan yang mendalam.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah data disederhanakan, langkah berikutnya adalah
mempresentasikan data. Dalam penelitian kualitatif, data bisa
dipresentasikan dalam berbagai format seperti tabel, grafik, diagram
alir, pictogram, dan lain sebagainya. Berdasarkan tampilan data
tersebut, informasi dapat diatur dengan baik, pola hubungan dapat
diidentifikasi, dan memudahkan pemahaman. Dalam penelitian
kualitatif yang dilakukan saat ini, data disajikan dalam bentuk naratif
ringkas, diagram, tabel, hubungan antar kategori, flowchart, dan
lainnya. Dengan menyajikan data tersebut, maka data akan terorganisir
dan tersusun dengan lebih baik, sehingga akan lebih mudah dipahami
(Sugiyono, 2018).

Penarikan Kesimpulan.

Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif
adalah penarikan kesimpulan. Prof. Dr. Sugiyono (2018) Menyatakan
bahwa hasil dari penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah
yang dibuat sebelumnya.. Namun, bisa juga tidak terjawab, karena
masalah dan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif hanyalah

sementara dan akan berubah saat pengamatan dilapangan.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.2.1 Profil Perusahan

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. (BRI) memiliki
kontribusi besar dalam sejarah perbankan Indonesia. Dari awal
berdirinya pada tahun 1895 di Purwokerto oleh Raden Bei Aria
Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank
der Inlandsche Hoofden, yang kemudian berganti menjadi Bank
Bantuan dan Simpanan Kaum Priyayi Purwokerto, Bank BRI telah
menorehkan jejak penting dalam memperjuangkan inklusi keuangan
bagi masyarakat kecil. Pada tanggal 18 Desember 1968, lembaga
tersebut melangkah lebih jauh dengan mengubah namanya menjadi
Bank Rakyat Indonesia, sebuah langkah yang diakui secara sah
melalui Undang-Undang No. 21 tahun 1968. Momentum penting
lainnya terjadi pada tanggal 10 November 2003, ketika BBRI
menjadikan dirinya sebagai perusahaan terbuka dengan melakukan
pencatatan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Langkah ini tidak
hanya menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pertumbuhan,
tetapi juga menegaskan nilai-nilai transparansi yang dipegang teguh

oleh bank ini.

Selain itu, pada tanggal 1 Agustus 1992, berdasarkan
Undang-Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992 dan Peraturan
Pemerintah No. 2 Tahun 1992, BRI mengalami perubahan besar
dengan menjadi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), dimana
penguasaan sahamnya secara keseluruhan dipegang oleh
Pemerintah. Langkah ini bukan hanya mencerminkan keberlanjutan

peran bank dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia,
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tetapi juga menandai kesungguhan dalam memperjuangkan inklusi

keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Pada sisi lain, komitmen Bank BRI terhadap pemberdayaan
masyarakat kecil tercermin dalam penyaluran Kredit Mikro di Bank
BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya pada tahun 2022, yang
mencapai jumlah yang signifikan sebesar Rp. 457.479.000. Dengan
terus berkembangnya sektor perbankan, Bank Rakyat Indonesia juga
memperluas jaringan operasinya, dengan jumlah outlet BRI pada
tahun 2023 mencapai 7.980. Hal ini menunjukkan bahwa Bank BRI
terus berusaha untuk memberikan layanan yang lebih luas dan
efektif kepada masyarakat, sambil tetap mempertahankan misi
utamanya untuk memberdayakan ekonomi dan memperjuangkan

keadilan finansial bagi semua.

Visi dan Misi Perusahaan

4.1.2.1. Visi Bank Rakyat Indonesia
Menjadi bank komersial yang terdepan, terus-menerus

mengejar kepuasan mutlak pelanggan sebagai landasan dan

tujuan utama dalam setiap inisiatif dan langkah strategis

yang diambil.

4.1.2.2. Misi Bank Rakyat Indonesia

1) Mengemban tanggung jawab menjalankan kegiatan
perbankan dengan standar tertinggi, terutama dengan
fokus yang kuat pada pelayanan yang dipersembahkan
kepada usaha mikro, kecil, dan menengah, sebagai
upaya nyata untuk mendukung dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara menyeluruh.

2) Menyelenggarakan jaringan pelayanan yang merata
dan efektif bagi para nasabah, didukung oleh tim yang
terampil dan berdedikasi, yang terus menggunakan

prinsip-prinsip tata Kelola Perusahaan yang Baik
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dalam setiap aspek operasionalnya, guna memastikan
bahwa  setiap  interaksi  dengan  pelanggan
mencerminkan standar kualitas dan integritas yang
tinggi.

3) Mengoptimalkan manfaat dan keuntungan bagi semua
pihak yang berkepentingan, tidak hanya dari segi
finansial, tetapi juga dalam hal dampak sosial dan
ekonomi yang positif yang dihasilkan oleh setiap

kebijakan dan keputusan yang diambil.

4.2.3 Struktur Organisasi

Kualitas sumber daya manusia akan mencapai standar yang
baik jika terdapat komunikasi yang efisien antara rekan kerja dan
atasan. Struktur organisasi memiliki peranan krusial dalam
kesuksesan perusahaan karena memfasilitasi pembagian tugas dan
tanggung jawab di antara karyawan, memungkinkan mereka untuk
melaporkan dan bertanggung jawab kepada pimpinan atas bidang
pekerjaan yang mereka tangani. Di bawah ini, akan dijabarkan
struktur organisasi yang telah diterapkan di Bank Rakyat Indonesia
KC Kemayoran KU Sunter Jaya, yang menggambarkan kerjasama

antar bagian dalam mencapai tujuan perusahaan dengan efektif.
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Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI PT. BANK RAKYAT INDONESIA KC
KEMAYORAN KU SUNTER JAYA TAHUN 2024
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4.1.3.1. Deskripsi Jabatan
a) Pimpinan Cabang
1) Mengatur dan mengawasi peluang yang ada di
area kerja cabang untuk mendukung penyusunan
Pasar Sasaran (PS) serta Kriteria Risiko yang
dapat diterima (KRD) cabang, dengan tujuan

mencapai target bisnis yang telah ditetapkan.
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Mengawasi dan mengkoordinasikan aktivitas
pengembangan bisnis dan pemasaran kredit
untuk meningkatkan pangsa pasar dan mencapai
keuntungan atau pendapatan yang optimal,
dengan memperhatikan risiko yang dapat
diterima dan tetap menjaga kualitas portofolio
yang baik.

Mengatur dan mengawasi upaya pembinaan dan
pengawasan staf penjualan sesuai dengan strategi
yang telah  ditetapkan, dengan tujuan
memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah
dan mencapai target yang telah ditetapkan.
mengawasi pembinaan serta interaksi dengan
nasabah kredit dan simpanan sesuai dengan
wewenangnya guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Mengawasi pelaksanaan pemberian kredit sesuai
dengan Kebijakan Umum Perkreditan (KUP),
Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK), dan
peraturan lainnya untuk memastikan kepatuhan
dalam proses pemberian kredit.

Mengatur dan mengawasi kegiatan pemantauan
Kinerja portofolio kredit serta menetapkan
langkah-langkah selanjutnya untuk mencapai
kualitas portofolio kredit konsumen yang
berkembang, sehat, dan menguntungkan.
Mengawasi dan mengatur penanganan kredit
yang bermasalah, termasuk dalam kaitannya
dengan pihak ketiga, sesuai dengan aturan yang
berlaku guna meningkatkan kualitas portofolio

sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
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Wewenang :

1)

2)

3)

Menginisiasi, merekomendasikan, dan
menyetujui kredit baru serta mengelola proses
restrukturisasi dan penyelesaian kredit yang
bermasalah sesuai dengan wewenangnya.
Menyetujui atau menolak permohonan fasilitas
pelayanan (dana, jasa, dan kredit) dari nasabah di
Kanca dan unit kerja bawahannya.

Menentukan tingkat suku bunga kredit sesuai

dengan kewenangannya.

b) Kepala Unit

Tugas dan Tanggung Jawab:

1) Memiliki tanggung jawab penuh terhadap semua
operasional di BRI Unit.

2) Menjadi pengawas utama terhadap kegiatan
operasional BRI Unit.

3) Menjadi pemegang password untuk BRI Unit.

4) Bertanggung jawab atas proses pengelolaan data
di BRI Unit.

5) Memiliki tanggung jawab terhadap kepegawaian
di BRI Unit.

6) Mengembangkan, memantau, dan mengevaluasi
bisnis BRI Unit di wilayahnya untuk mencapai
target yang ditetapkan.

7) Melakukan pembinaan bagi nasabah BRI Unit,
baik yang berhubungan dengan pinjaman
maupun simpanan.

Wewenang:
1) Berwenang untuk menyetujui permohonan

Kupedes, KUR, BRIGuna sesuai dengan

kewenangan yang diberikan.
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Berwenang untuk menyetujui biaya promosi.
Memiliki keputusan dalam menyetujui atau
menolak pencairan atau penarikan simpanan

nasabah.

c) Manager Bisnis Mikro

Tugas dan Tanggung Jawab:

1)

2)

Mengkoordinasikan dan memonitor penyusunan
rencana strategis, pengembangan, dan pemasaran
produk pinjaman dan simpanan BRI Unit, serta
cross selling produk BRI.

Melakukan pembinaan pada Unit binaan sesuali
dengan ketentuan atau kebijakan yang berlaku.

Wewenang :

1)

Memiliki kewenangan dalam bidang tugasnya

untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

d) Manager Consumer

Tugas dan Tanggung Jawab:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengkoordinasikan dan memantau strategi
pengembangan  dan  pemasaran  produk
konsumen.

Menyusun rencana bisnis yang sesuai dengan
kebutuhan pasar konsumen.

Mengelola dan memantau Kinerja tim pemasaran
produk konsumen.

Menganalisis tren pasar dan perilaku konsumen
untuk meningkatkan penjualan dan kepuasan
pelanggan.

Melakukan pembinaan terhadap timnya untuk
mencapai target penjualan dan kinerja yang

ditetapkan.
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Wewenang :

1)

2)

3)

4)

5)

Memiliki kewenangan untuk membuat keputusan
terkait dengan strategi pemasaran dan
pengembangan produk konsumen.

Bertanggung jawab atas pencapaian target
penjualan dan keuntungan dari  produk
konsumen.

Memiliki otoritas untuk mengelola anggaran dan
sumber daya yang dialokasikan untuk
departemen produk konsumen.

Berwenang untuk menentukan kebijakan dan
prosedur yang berkaitan dengan pengelolaan
produk konsumen.

Memiliki wewenang untuk memberikan arahan
dan  bimbingan kepada timnya dalam
menjalankan tugas dan mencapai tujuan

perusahaan.

e) Supervisor

Tugas dan Tanggung Jawab:

1)

2)

3)

mengawasi dan memastikan bahwa semua
kegiatan operasional di unit bank berjalan lancar
dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.
melatih dan mengembangkan karyawan di
bawahnya agar memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk menjalankan
tugas mereka secara efektif.

membuat laporan berkala tentang kinerja unit
mereka kepada manajemen bank. Laporan ini
mencakup statistik Kinerja, pencapaian target,

dan masalah yang dihadapi.
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Wewenang :

1) Membuat keputusan operasional sehari-hari
dalam batas tanggung jawabnya.

2) Menjatuhkan  tindakan  disiplin  terhadap
karyawan yang melanggar kebijakan atau
prosedur bank.

f) Mantri

Tugas dan Tanggung Jawab:

1) Bertanggung jawab atas pelaksanaan pemasaran
produk yang ditawarkan oleh BRI Unit, termasuk
produk simpanan, pinjaman, dan layanan
perbankan lainnya.

2) Memiliki tanggung jawab terhadap proses
pemberian pinjaman.

3) Bertanggung jawab terhadap pengelolaan
jaminan.

4) Mengusulkan keputusan terkait pemberian
pinjaman BRI Unit sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, untuk memastikan bahwa pinjaman yang
disetujui sesuai dengan standar yang ditetapkan.

5) Melaksanakan pembinaan, penagihan, dan
pengawasan terhadap pinjaman dari awal
pencairan hingga pelunasan.

6) Menanggung tanggung jawab atas penanganan
tunggakan yang terjadi akibat keterlambatan
pembayaran pinjaman oleh nasabah.

7) Bertanggung jawab atas keabsahan pinjaman
serta melakukan verifikasi terhadap jaminan

yang diajukan.
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Wewenang:

1) Menginisiasi permohonan pinjaman.
2) Menangani dan mengajukan permohonan

pinjaman.

g) Costumer Service

Tugas dan tanggung jawab:

1) Memberikan informasi produk BRI kepada
nasabah untuk mendukung pemasaran produk
BRI.

2) Menyediakan informasi saldo dan melakukan
transaksi transfer atau pinjaman untuk memenuhi
kebutuhan nasabah.

3) Melayani permintaan salinan rekening koran
nasabah jika dibutuhkan di luar pengiriman rutin
setiap awal bulan.

4) Menyediakan layanan khusus seperti
pengantaran uang kepada nasabah inti jika
diperlukan.

5) Membantu nasabah dalam pengisian aplikasi
dana atau jasa BRI.

6) Menerima keluhan nasabah dan mengalirkannya
kepada pihak yang berwenang.

7) Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh atasan untuk mendukung kepentingan bisnis
dan operasional BRI Unit.

Wewenang:

1) Memberikan informasi saldo simpanan dan

pinjaman kepada nasabah yang membutuhkan.
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h) Teller

Tugas dan tanggung jawab:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menambahkan kas untuk memastikan kelancaran
pelayanan kepada nasabah.

Menerima setoran uang dari nasabah dan
mencocokkannya dengan catatan setoran untuk
memverifikasi kebenaran transaksi dan keaslian
uang.

Memastikan pembayaran kepada nasabah yang
berhak untuk mencegah kesalahan yang
merugikan.

Memeriksa bukti kas yang diterima untuk
memastikan keamanan transaksi.

Mengelola dan menyetorkan fisik kas kepada
Supervisor/Asisten Manajer Operasional selama
dan setelah jam layanan kas untuk menjaga
keamanan kas.

Membayar utang, realisasi kredit, dan transaksi
lainnya yang telah disetujui oleh pejabat yang
berwenang untuk kelancaran operasional.
Melayani transaksi jual beli Bank Note (uang
kertas asing) untuk memastikan pelayanan yang

baik kepada nasabah.

Wewenang:

1)

2)

Melakukan fungsi pengecekan atas transaksi
sesuai dengan wewenangnya.
Mengesahkan dan menandatangani bukti kas atas

pembayaran tunai dalam batas wewenangnya.
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i) Satpam
Tugas dan Tanggung Jawab :

1) Menawarkan bantuan kepada nasabah yang
memerlukan bantuan, seperti arah atau informasi
umum tentang layanan bank.

2) Memeriksa identitas individu yang masuk ke
dalam bank

3) bertindak dalam situasi darurat seperti pencurian,
kebakaran, atau keadaan darurat lainnya.

j) Office Boy
Tugas dan Tanggung Jawab :

1) Menjaga kebersihan dan kerapihan ruang kerja
dan peralatan kantor

2) Menyusun dan mengatur dokumen-dokumen
kantor seperti surat-menyurat, formulir, dan
dokumen lainnya sesuai dengan instruksi yang
diberikan.

3) Mengantarkan surat, dokumen, atau paket ke
karyawan di dalam bank atau ke klien di luar

bank sesuai dengan permintaan.

4.2.4 Aspek Kegiatan PT. Bank Rakyat Indonesia KC Kemayoran KU
Sunter Jaya

Unit Bank BRI merupakan lembaga keuangan yang bertugas

untuk mengumpulkan dana dari masyarakat melalui simpanan dan
kemudian mengalokasikan dana tersebut kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau layanan keuangan lainnya,
semua ini bertujuan untuk memajukan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan. Dalam menjalani operasinya, unit-unit kerja

Bank BRI berada di bawah pengawasan Kantor Cabang. Beberapa

kegiatan yang dilakukan oleh Unit Bank BRI meliputi:



b)

d)
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menyediakan berbagai layanan produk simpanan dan jasa
keuangan kepada nasabahnya, termasuk Deposito, Tabungan,
Transfer, dan jasa lainnya

Melayani pinjaman sesuai dengan kebijakan yang berlaku.
Melayani permohonan dan memutus pinjaman sesuai
kewenangan yang dimiliki.

Selain mengurus berbagai transaksi keuangan, Unit Bank BRI
juga bertanggung jawab atas kegiatan administratif seperti
pembukuan, pencatatan nota pembukaan rekening, pengelolaan
bukti pembukuan, dan penyusunan laporan unit kerja.
memberikan layanan transaksi tunai kepada nasabah,
memudahkan mereka dalam melakukan penarikan dan
penyetoran dana secara langsung.

Dalam upaya memastikan data nasabah terkelola dengan baik,
Unit Bank BRI aktif dalam pengimputan data secara online
melalui sistem BRISPOT, sehingga informasi nasabah dapat

diakses langsung dan terintegrasi dengan server pusat BRI.

Produk dan layanan yang dipasarkan oleh Bank BRI menjadi

sumber dana bagi Bank BRI itu sendiri. Dana tersebut digunakan

untuk menghimpun dana dan membiayai operasional bank, yang

sesuai dengan peran dan fungsi bank.
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4.2.5 Produk dan Jasa Bank BRI Cabang Kemayoran Unit Sunter Jaya

4.1.4.1. Tabungan
41411

4.1.4.1.2.

4.1.4.2.Deposito

Simpedes adalah produk tabungan yang
dipersembahkan khusus oleh Bank BRI untuk
masyarakat kecil, terutama para pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah
satu fitur utama dari Tabungan Simpedes
adalah persyaratan saldo awal yang rendah.
Proses membuka rekening Simpedes pun
sangat mudah, hanya dengan melakukan
deposit awal sebesar Rp100.000. Selain itu,
nasabah juga akan dikenakan biaya bulanan
sebesar Rp2.500 untuk memiliki Kkartu
Simpedes yang memberikan kemudahan akses
dalam melakukan transaksi  perbankan.
Keunggulan simpedes adalah nasabah dapat
dengan leluasa menyetor dana sesuai kebutuhan
mereka dan melakukan penarikan tanpa batasan

limit selama saldo yang tersedia mencukupi.

Britama adalah tabungan yang dipersembahkan
BRI dengan beragam kemudahan dalam
melakukan transaksi perbankan dibanding
simpedes. Dilengkapi dengan layanan e-
banking dan sistem online real-time, BritAma
memungkinkan nasabah untuk melakukan
transaksi dengan fleksibilitas dan kecepatan di

mana pun dan kapan pun.

Di Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya

tersedia berbagai pilihan deposito dalam mata uang rupiah

untuk memenuhi kebutuhan perencanaan keuangan.
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Terdapat empat jenis deposito dengan beragam jangka
waktu, masing-masing ditujukan untuk memberikan
fleksibilitas dan kesempatan untuk mengoptimalkan

pengelolaan keuangan.

a) Deposito 1 Bulan: Ditujukan untuk mereka yang
membutuhkan investasi jangka pendek dengan
kemampuan likuiditas yang tinggi. Deposit ini
memberikan kesempatan untuk menempatkan dana
Anda dalam waktu singkat sambil tetap memperoleh
keuntungan yang stabil.

b) Deposito 3 Bulan: Ideal untuk mereka yang mencari
investasi yang sedikit lebih jangka panjang namun
masih mempertahankan fleksibilitas yang tinggi.
Dengan jangka waktu yang sedang, Anda dapat
mengalokasikan dana Anda dengan lebih cermat untuk
merespons perubahan pasar.

c) Deposito 6 Bulan: Memberikan keseimbangan yang
baik antara kestabilan dan potensi keuntungan. Cocok
untuk tujuan menengah seperti persiapan liburan atau
pembayaran biaya pendidikan.

d) Deposito 12 Bulan atau 18 Bulan: Menyediakan solusi
investasi yang lebih jangka panjang untuk
merencanakan masa depan Anda. Dengan jangka
waktu yang lebih lama, Anda dapat memperoleh
keuntungan yang lebih  besar sambil tetap

mempertahankan tingkat kestabilan yang tinggi.

4.1.4.3.Pinjaman

4.1.4.3.1. Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro
KUR Mikro adalah program kredit yang

ditujukan untuk mendukung perkembangan



4.1.4.3.2.

4.1.4.3.3.
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usaha mikro. Program ini memberikan akses
kepada pelaku usaha kecil untuk mendapatkan
dana dengan tingkat bunga yang minim dan
persyaratan yang mudah. KUR Mikro sering
digunakan untuk modal usaha, pembelian
inventaris, peralatan, dan kebutuhan lain yang
berhubungan dengan pengembangan usaha
mikro. Jenis kredit ini ditujukan untuk modal
usaha dan investasi dengan batas kredit hingga
Rp 100.000.000 (sertatus juta rupiah),
diperuntukkan bagi individu yang menjalankan

usaha mikro produktif dan layak

Kupedes

Kupedes, yang merupakan kependekan dari
Kredit Pedagang, adalah program kredit yang
ditujukan untuk pedagang atau pelaku usaha di
sektor perdagangan. Program ini memberikan
fasilitas kredit dengan jangka waktu tertentu
untuk membantu pedagang meningkatkan modal
kerja, memperluas usaha, atau memenubhi
kebutuhan modal lainnya yang diperlukan dalam

kegiatan dagang mereka.

Kupedes Rakyat(kupra)

Kupedes Rakyat, atau Kupra, adalah program
kredit yang diperuntukkan bagi masyarakat
umum, terutama mereka yang tidak memiliki
usaha tetap. Program ini  memberikan
kesempatan  kepada  masyarakat  untuk
mendapatkan akses ke dana pinjaman dengan

persyaratan yang lebih mudah dan bunga yang
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terjangkau. Dengan demikian, mereka dapat
menggunakan dana tersebut untuk berbagai
keperluan, seperti  kebutuhan  konsumtif,

pendidikan, atau modal usaha kecil.

4.1.4.3.4. Kece (kredit cepat)

Kece, singkatan dari Kredit Cepat, adalah
program kredit yang memberikan akses cepat
dan mudah kepada nasabah untuk mendapatkan
dana pinjaman dalam waktu singkat. Program ini
memiliki proses persetujuan yang lebih cepat dan
tidak memerlukan jaminan atau syarat yang
rumit. Kece dapat digunakan untuk keperluan
mendesak, pembayaran tagihan, atau modal

usaha kecil.

4.1.4.3.5. Briguna (kredit pegawai)

Briguna adalah program kredit khusus untuk
para pegawai Yyang bertujuan memenubhi
kebutuhan finansial mereka. Program ini
memberikan kemudahan pinjaman dengan bunga
yang bersaing dan masa pembayaran yang
fleksibel. Briguna ditawarkan kepada pegawai
dari sektor swasta maupun pemerintah untuk
keperluan seperti konsumsi, pendidikan, atau

renovasi rumah.

4.1.4.4 Jasa Lainnya
Bank BRI menyediakan layanan penerimaan setoran
yang mencakup berbagai jenis pembayaran, termasuk
tagihan listrik, tagihan telepon, pembayaran PBB, gaji
pegawai, serta pembayaran pension. Selain itu, Bank BRI

juga menerima pembayaran Biaya Perjalanan Ibadah Haji
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(BPIH). Layanan ini tidak hanya terbatas pada penerimaan
setoran, tetapi juga termasuk fasilitas transaksi online dan

transfer.

4.2 Paparan Data dan Hasil

4.2.1 Penjelasan Kredit Usaha Rakyat Mikro (KUR) Mikro

4.2.2

4.2.3

KUR Mikro, sebuah program kredit dari Bank BRI,

bertujuan untuk mengembangkan usaha mikro di Indonesia dengan

memberikan akses mudah dan bunga terjangkau kepada pelaku

usaha mikro dengan besar plafond mulai dari 10 juta hingga 100

juta. Jenis kredit ini di layani oleh kantor BRI Unit dan tidak wajib

menggunakan jaminan. Program ini dikhusukan kepada usaha mikro

yang sudah beroperasi minimal 1 tahun dan belum memiliki Riwayat

buruk pada BI checking.

Kriteria Calon Nasabah KUR Mikro

Berikut adalah syarat-syarat calon nasabah untuk KUR Mikro.:

1)
2)
3)

4)

Memiliki usaha yang aktif dan beroperasi.

Memiliki rumah sendiri atau tempat tinggal yang stabil.
Minimal usia calon nasabah adalah 21 tahun dan maksimalnya
adalah 68 tahun.

Memiliki catatan data yang baik di Bank Indonesia atau yang

disebut data Bl yang bersih dan tidak bermasalah.

Persyaratan Administrasi Bagi Calon Debitur

1)
2)
3)
4)
5)

Fotokopi KTP suami dan istri yang masih berlaku.

Fotokopi buku nikah yang sah dan masih berlaku.

Fotokopi KK yang terbaru dan valid.

Pas foto berwarna ukuran 4x6.

SKU yang telah ditandatangani dan memiliki cap resmi dari
RT/RW setempat untuk menyatakan bahwa calon nasabah

memiliki usaha yang sah dan beroperasi.
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4.2.4 Dokumen yang digunakan pada penyaluran KUR mikro

Dokumen yang Digunakan pada proses kredit usaha rakyat
mikro Dokumen ini disertakan untuk mengurangi risiko selama
proses penyaluran kredit, dengan tujuan menjamin keabsahan,
keamanan, dan kelangsungan transaksi. Berikut adalah beberapa

dokumen yang diperlukan dalam proses penyaluran kredit:

4.3.2.1.Surat Permohonan Kredit
Surat Permohonan Kredit merupakan dokumen
formal yang diajukan oleh calon peminjam kepada lembaga
atau institusi keuangan, seperti bank, untuk mengajukan
permohonan pinjaman. Surat ini berisi permintaan secara
tertulis dari peminjam kepada pemberi pinjaman untuk

memperoleh dana pinjaman

4.3.2.2.Surat pengakuan hutang

Surat Pengakuan Hutang adalah dokumen yang
digunakan dalam proses pengajuan kredit untuk menetapkan
kesepakatan antara pemberi pinjaman (biasanya bank atau
lembaga keuangan) dan peminjam. Dalam surat ini,
peminjam secara resmi mengakui bahwa mereka memiliki
hutang kepada pemberi pinjaman, dan mereka setuju untuk
membayar hutang tersebut sesuai dengan ketentuan yang
telah disepakati. Surat Pengakuan Hutang umumnya berisi
informasi seperti jumlah hutang, tingkat bunga, jangka
waktu pembayaran, dan kewajiban-kewajiban lainnya yang
berkaitan dengan pinjaman tersebut. Dokumen ini juga bisa
mencantumkan detail tentang jaminan atau agunan yang

digunakan untuk menjamin pinjaman, jika ada.

4.3.2.3.Penyataan penenerimaan uang
Penyataan penenerimaan uang adalah dokumen yang

mencatat penerimaan sejumlah uang oleh pihak peminjam



69

dari pemberi pinjaman atau lembaga keuangan terkait.
Dokumen ini mencatat jumlah uang yang diterima, tanggal
penerimaan, dan tujuan penggunaan uang tersebut dalam
konteks pengajuan kredit. Dokumen ini memuat informasi
identitas kedua pihak dan tanda tangan sebagai bukti
kesepakatan. Dokumen ini penting dalam proses pengajuan
kredit karena merupakan bukti resmi tentang penerimaan

uang untuk mendukung pengajuan kredit.

4.2.5 Kebijakan Akuntansi

1)

2)

3)

4)

5)

Dasar Akuntansi: Laporan keuangan Bank BRI KC Kemayoran
KU Sunter Jaya disusun dengan metode akuntansi accrual.
Metode ini mengakui pendapatan dan biaya pada saat mereka
terjadi, bukan hanya pada saat kas diterima atau dibayarkan.
Penyajian Laporan Keuangan: Laporan keuangan ditulis dalam
satuan mata uang Rupiah karena merupakan mata uang yang
berlaku di Indonesia. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
pemahaman dan perbandingan data keuangan di dalam negeri.
Piutang: Piutang disajikan berdasarkan nilai bruto. Nilai piutang
yang dicatat adalah nilai total utang yang masih harus dibayar
oleh pihak lain kepada bank, tanpa dikurangi dengan potensi
kerugian atau penurunan nilai.

Aset Tetap: Aset tetap, baik berwujud maupun tidak berwujud,
dicatat  berdasarkan  nilai  perolehan.  Penyusutannya
menggunakan metode garis lurus, di mana biaya penyusutan
dibagi secara merata selama umur manfaat aset. Dalam hal ini
mesin dan perlengkapan kantor disusutkan sekitar 20% per
tahun. Untuk bangunan disusutkan 5% dalam jangka waktu 20
tahun. Sedangkan untuk software (aset tidak berwujud): Masa
manfaatnya 3-5 tahun.

Pendapatan: Pendapatan dicatat menggunakan metode akrual.

Pendapatan diakui saat layanan telah disediakan atau barang
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telah terjual, bahkan jika pembayaran belum diterima. Transaksi

pendapatan yang dimiliki Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter

Jaya adalah bunga kredit yang diakui pada saat jatuh tempo,

meskipun pembayaran belum diterima.

6) Beban: Beban juga dicatat menggunakan metode akrual. Biaya

diakui pada saat mereka terjadi, bukan pada saat pembayaran

dilakukan. Contohnya adalah biaya administrasi, gaji karyawan,

dan biaya operasional lainnya yang dicatat pada saat mereka

terjadi.

4.2.6 Sistem Informasi Akuntansi Dalam Penyaluran Kredit Usaha
Rakyat Mikro di Bank BRI

4.2.6.1. Fungsi atau bagian yang terkait Penyaluran KUR Mikro

4.2.1.1.1. Fungsi Kepala Unit

1)
2)

3)

4)

Menerima berkas formulir pengajuan pinjaman
Menyerahkan berkas ke mantri untuk dilakukan
pengecekan secara on the spot

Menerima paket kredit dari mantri untuk
disetujui apabila lolos tahap pengecekan

Approved untuk pencairan pinjaman

4.2.1.1.2. Fungsi Customer Service

1)

2)

3)

Menerima berkas administrasi yang dibutuhkan
untuk pengajuan KUR Mikro langsung dari
nasabah

Mengarahkan nasabar untuk mengisi formular
pengajuan pinjaman

Menyiapkan paket akad kredit, yang berisi :
surat pengakuan hutang, bukti penerimaan

uang, dan akad kredit
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4.2.1.1.3. Fungsi Mantri

1) Menerima berkas pengajuan KUR Mikro dari
kepala unit

2) Melakukan pengecekan ke lapangan langsung
on the spot dalam kegiatan usaha

3) Survey langsung keberadaan tempat tinggal
yang dihuni

4) Membuat Analisa dari hasil tinjauan

5) Membuat akad kredit

6) Menginformasikan nasabah terkait akad kredit

yang sudah disetujui

4.2.7 Prosedur Penyaluran KUR Mikro Pada PT.Bank BRI (Persero)

Cabang Kemayoran Unit Sunter Jaya

4.2.1.1.Prosedur

Menurut informasi yang diperoleh dari wawancara dengan
Ahwi Putro, yang menjabat sebagai Mantri, pada tanggal 19
Februari 2024 pukul 08.13, prosedur penyaluran KUR Mikro
dapat diuraikan sebagai berikut:

“Pelanggan bawa dokumen penting ke BRI, kayak KTP,
NPWP, sama surat usaha. Petugas di sana cek semua tuh
dokumen. Pelanggan isi formulir pinjaman, trus berkasnya
dikirim ke pimpinan, terus ke orang di kantor cabang. Dia
ngecek langsung di tempat usaha dan rumah pelanggan.
Hasilnya kalau bagus, diproses terus dibuat paket kreditnya.
Pelanggan dikasih tau kalau kreditnya disetujui, terus bikin

kontrak pinjaman. Setelah itu, duitnya dikirim ke rekening
pelanggan, dan pelanggan bisa cek duitnya di rekeningnya..”

Dari wawancara yang telah dilakukan, berikut adalah
penjelasan mengenai prosedur penyaluran kredit di BRI KC

Kemayoran KU Sunter Jaya:

1) Calon nasabah datang ke BRI dan membawa persyaratan

yang diperlukan seperti KTP suami istri, KK, NPWP, dan



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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surat keterangan usaha. Dokumen-dokumen ini penting
untuk verifikasi identitas dan keabsahan usaha nasabah.
Setibanya di bank, calon nasabah disambut oleh customer
service yang bertugas menerima dan mengecek kelengkapan
berkas yang dibawa. Customer service bertanggung jawab
untuk memastikan semua dokumen yang diperlukan telah
disiapkan dengan benar.

Setelah berkas dinyatakan lengkap, calon nasabah diminta
untuk mengisi formulir pengajuan pinjaman. Formulir ini
berisi informasi tentang tujuan pinjaman, jumlah yang
diajukan, serta rincian lainnya terkait usaha dan keuangan
nasabah.

Berkas yang telah dilengkapi kemudian disertahkan kepada
kepala unit. Kepala unit akan menentukan mantri yang
bertanggung jawab untuk melakukan verifikasi BI Checking
serta survey terkait usaha dan tempat tinggal calon nasabah.
Mantri yang ditugaskan akan melakukan pemeriksaan
langsung di tempat usaha dan tinggal nasabah. Proses "on the
spot™ ini bertujuan untuk memastikan kebenaran informasi
yang disampaikan oleh nasabah.

Setelah pemeriksaan selesai, mantri akan membuat analisis
dan menyusun paket kredit sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan nasabah. Analisis ini meliputi pertimbangan
terkait risiko dan kemampuan pembayaran nasabah.

Paket kredit yang telah disusun kemudian disertahkan
kepada kepala unit untuk mendapatkan persetujuan. Kepala
unit akan mengevaluasi paket kredit dan memutuskan
apakah akan disetujui atau ditolak.

Apabila disetujui, mantri akan menyampaikan informasi
persetujuan kredit kepada nasabah dan proses akad kredit
akan  dilakukan.  Akad  kredit ini  melibatkan
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penandatanganan perjanjian antara nasabah dan bank terkait
syarat-syarat pinjaman.

9) Setelah akad kredit selesai, customer service akan
menyiapkan paket akad kredit yang berisi Surat Perjanjian
Hutang (SPH) dan bukti penerimaan uang. Nasabah akan
menerima salinan dokumen ini sebagai bukti transaksi.

10) Pencairan pinjaman kemudian akan diproses oleh kepala unit
setelah diverifikasi oleh teller. Verifikasi dilakukan untuk
memastikan bahwa pencairan pinjaman telah disetujui dan
semua dokumen yang diperlukan telah lengkap.

11) Terakhir, pinjaman akan masuk ke rekening simpanan
nasabah. Nasabah dapat memeriksa pencairan pinjaman
melalui rekening simpanannya dan menggunakannya sesuai

kebutuhan untuk pengembangan usaha.
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Gambar 4.2

Flowchart Penyaluran KUR Mikro Pada PT.Bank BRI (Persero) Cabang Kemayoran Unit Sunter Jaya
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4.2.8 Teknik Dokumentasi Sistem Informasi Akuntansi Dalam Prosedur

Pengajuan Dan Persetujuan Kredit

4.2.3.1. BRISPOT

BRIspot adalah sistem penting berbasis web yang
digunakan oleh para karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI)
dalam mengelola data nasabah dan operasional perbankan
untuk melakukan berbagai proses terkait dengan pengelolaan
data nasabah. Web ini hanya bisa diakses oleh internal bank,
dengan kata lain karyawan dapat dengan mudah menginput
data nasabah, melakukan analisis keuangan, dan
menyalurkan informasi ke pusat secara efisien. Selain itu,
sistem ini juga berperan penting dalam menjaga keamanan
data nasabah, dengan menyimpan informasi secara

terenkripsi dan dilindungi oleh berbagai lapisan keamanan.

Tidak hanya itu, peran BRIspot sebagai fasilitas juga
membantu dalam proses checking dan screening data BI.
Dengan kemampuannya dalam memeriksa dan memeriksa
ulang data, sistem ini membantu memastikan keakuratan dan
keabsahan informasi yang masuk ke dalam sistem perbankan
BRI. Ini adalah langkah yang krusial dalam menjaga
keandalan data nasabah dan memastikan kepatuhan terhadap

peraturan perbankan yang berlaku.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian (EVALUASI SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI)

4.3.1 Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Dalam Penyaluran Kredit
Usaha Rakyat Mikro Bedasarkan Teori
Teori 5C dan 7P merupakan dua kerangka kerja yang
digunakan dalam proses penilaian kredit untuk mengevaluasi

kelayakan peminjam dan proyek investasi. Teori 5C merupakan
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kerangka kerja yang digunakan dalam industri perbankan untuk

mengevaluasi kelayakan peminjam dan proyek investasi. Sedangkan

Teori 7P merupakan kerangka kerja yang digunakan dalam penilaian

kredit, sering kali dalam konteks kredit mikro atau kredit usaha

kecil.

Tabel 4.2

Tingkatan Kesesuaian Prosedur Penyaluran Kredit Usaha Mikro di

Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya Berdasarkan 5C 7P

No Aspek Teori (5C dan 7P) Data Praktik Tingkat
Penilaian Kesesuaian
1 Watak Mencari tahu sifat-sifat Mencari info dari lingkungan
(Character) | calon debitur melalui sekitar dan pelanggan atau Tidak Sesuai
informasi dari sesama supplier
mantri, nasabah, dan
supplier.
2 Kapasitas | Menganalisis laporan Menilai kemampuan dilihat Sesuai
(Capacity) | keuangan perusahaan dari perputaran casflow atau
calon debitur untuk perputaran keuangan nasabah
menilai kemampuan atau perputaran barang
keuangan dan manajemen | dagangan
perusahaan.
3 Modal Menilai struktur modal Dilihat dari modal yg dimiliki Sesuai
(Capital) perusahaan serta cadangan | nasabah
dan laba yang ditahan
melalui laporan keuangan.
4 Kondisi Memperhitungkan kondisi | Melihat lokasi usaha dan Sesuai
(Condition) | ekonomi makro dan sektor | sektor ekonomi apa yg
usaha calon debitur dalam | dijalankan nasabah sesuai
analisis kredit. kebutuhan lingkungan atau
tidak.
5 Jaminan Menilai nilai jaminan Untuk jaminan lebih Sesuai
(Collateral) | yang diberikan calon diutamakan yang likuid

debitur dan kemungkinan
konversinya menjadi uang
tunai.

artinya apabila terjadi wan
prestasi atas hutang maka
mudah untuk di uangkan.
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6 | Kepribadian | Memperoleh informasi Bank memperoleh data dari Sesuai
(Personality) | tentang riwayat hidup, tetangga , saudara nasabah
keadaan keluarga, dan atau wawancara langsung .
social standing calon
debitur melalui
wawancara.
7 Tujuan Mengidentifikasi tujuan Untuk penggunaan kredit bisa Sesuai
(Purpose) | penggunaan kredit dan dianalisis dari permohon atau
kecocokannya dengan line | wawancara dengan nasabah
of business calon debitur. | sehingga pihak bank bisa
menentukan apakah
penggunaan untuk modal kerja
atau investasi
8 | Prospek Bank menilai harapan Harapan bank terhadap usaha Sesuai
(Prospect) masa depan dari bidang nasabah yaitu setelah
usaha calon debitur. mendapatkan pinjman agar
usaha lebih berkembang dan
berkelanjutan sehingga sinergi
lebih baik.
9 | Pembayaran | Bank menghitung Bank menganalisa sesuai Sesuai
(Payment) perkiraan pembayaran kebutuhan dan kemampuan
kembali pinjaman oleh nasabah, maksimal jumlah
calon debitur. angsuran 75% dari keuntungan
nasabah( Omset penjualan -
Harga pokok pembelian - by
.operasional- by tenaga kerja -
By. Rumah tangga)
10 | Profitabilitas | Bank menilai tingkat Menilai keuntungan nasabah Sesuai
(Profitability) | keuntungan yang akan dilihat dari volume omset
diraih calon debitur. penjualan dan harga pokok
pembelian - By. Tenaga kerja-
by oprasional - BY Rumah
tangga.
11 | Perlindungan | Bank menilai bagaimana | UntuK perlindungan usaha Tidak Sesuai
(Protection) | calon debitur melindungi | bisa diikutkan diasuransi
usaha dan mendapatkan tempat usaha.dan asuransi
perlindungan. tempat tinggal @ 50.000,- /
polis/tahun
12 | Kelompok Bank mengklasifikasikan | Bank mengklasifikasikan Tidak Sesuai
(Party) calon debitur berdasarkan | bedasarkan Karakter, capital,

modal, loyalitas, dan
karakternya.

capasity, condisi, callleteral .

Sumber : Diolah oleh peneliti
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Wawancara yang dilakukan dengan bagian manajemen
bisnis risiko dengan penulis terkait karakter dari calon nasabah.
Penulis: ”Bagaimana bank kriteria calon debitur yang diharapkan
dan bagaimana cara bank memvalidasi hal tersebut?”’, Manajemen
bisnis risiko: “Calon nasabah yang memiliki usaha, dan rumah
sendiri dengan usia minimal 21 — 68 tahun dengan data Bl baik.
Kami melakukan mapping dan kunjungan untuk memvalidasi data
kepada lingkungan sekitar tidak hanya itu kami juga mencoba
memperoleh informasi dari supplier tempat usaha calon nasabah.”.
Dari data diatas dapat disimpulkan pada aspek penilaian karakter
(Character) masih belum sesuai. Teori tersebut menekankan
pentingnya untuk mengumpulkan informasi tentang sifat-sifat calon
debitur melalui berbagai sumber, termasuk sesama mantri, nasabah,
dan supplier. Namun, dalam praktiknya, mantri hanya mencari
informasi dari lingkungan sekitar dan pelanggan atau supplier, tanpa
memanfaatkan potensi informasi yang dapat diperoleh dari sesama

mantri, nasabah, dan supplier.

Wawancara yang dilakukan dengan bagian manajemen
bisnis risiko dan penulis “Bagaimana bank dapat melihat calon
nasabah mampu untuk membayar pinjamannya?”’, Manajemen
bisnis risiko: ‘“Pihak bank untuk nelihat hal tersebut tentu saja
dengan cara meminta laporan keuangan usaha dari calon nasabah,
lalu jika calon nasabah belum menyusun laporan keuangan secara
lengkap biasanya dari kami akan meminta data terkait omset dan
pengeluaran dari usaha calon nasabah tersebut.” Pada aspek
penilaian Kapasitas (Capacity) praktik yang dilakukan saat ini di
lapangan dinilai sudah sesuai. Teori tersebut menjelaskan bahwa
penilaian kapasitas melibatkan analisis laporan keuangan
perusahaan calon debitur untuk menilai kemampuan keuangan dan

manajemen perusahaan. Dalam praktiknya, penilaian kemampuan
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dilakukan dengan mempertimbangkan perputaran kas, keuangan

nasabah, atau perputaran barang dagangan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bagian
administrasi kredit dan penulis. Penulis: “Bagaimana pihak bank
mentukan besaran pinjaman yang akan dicairkan kepada calon
nasabah?”. Administrasi kredit “Pihak bank akan meminta slip gaji
atau jumlah pendapatan dari calon nasabah serta untuk mayakinkan
pijaman yang akan dicairkan kami akan melihat modal yang dimiliki
oleh calon nasabah untuk kemudian kami kaji dan pertimbangkan
besaran pinjaman yang akan kami cairkan”. Praktik yang sedang
berlangsung di lapangan dalam hal menilai Aspek Modal (Capital)
telah dianggap memadai. Teori tersebut menguraikan bahwa
penilaian modal melibatkan pemeriksaan struktur modal
perusahaan, serta cadangan dan laba yang disimpan, dengan
mengamati laporan keuangan. Dalam prakteknya, penilaian
dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah modal yang dimiliki

oleh nasababh.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan
bagian administrasi kredit dan manajemen bisnis risiko, Penulis:
“Apakah bisa calon nasabah mengajukan pinjaman kembali jika
terdapat pinjaman dari bank lain yang belum lunas? Dan apa saja
pertimbangan yang digunakan untuk mengambil keputusan akhir
untuk menerima maupun menolak calon kreditur?”’, Administrasi
bisnis: “Apabila terdapat pinjaman di bank lain yang belum selesai
dan megajukan ke bank kami maka akan dikaji lebih lanjut dengan
mendatangi lokasi usaha serta menganalisis kebutuhan dari calon
nasabah apakah benar calon nasabah ini sangat membutuhkan
pinjaman.” Manajemen bisnis risiko : “Tentu saja bisa kami akan
mengkaji lebih dalam terkait Bl Checking-nya serta melakukan

kunjungan terhadap tempat usahanya dari pinjamannya tersebut
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serta menggali lebih dalam masalah yang terdapat dalam lingkungan

usahanya.”

Dalam menilai Aspek Kondisi (Condition) telah dinilai
sesuai. Teori tersebut menjelaskan bahwa dalam analisis kredit,
evaluasi kondisi melibatkan mempertimbangkan situasi ekonomi
makro dan sektor usaha dari calon debitur. Dalam pelaksanaannya,
evaluasi dilakukan dengan memeriksa lokasi usaha dan sektor
ekonomi yang dijalankan oleh nasabah, untuk memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan lingkungan. Bedasarkan hasil
wawancara dengan bagian manajemen risiko penulis memperoleh
hasil. Penulis: ”Calon nasabah untuk mengajukan pinjaman apakah
harus mempunyai jaminan atas pinjaman yang diajukan tersebut?”.
Manajemen risiko: ”Ya, Calon nasabah harus mempunyai dan
menyerahkan jaminan atas pinjaman yang diajukan, jaminan dapat
berupa kupedes, briguna, kupedes rakyat, KeCe, yang tidak pakai
jaminan pinjaman KUR bagi nasabah yang memiliki rekening
dibank kami”

Praktik yang diterapkan saat ini di lapangan untuk menilai
Aspek Jaminan (Collateral) dianggap sejalan. Teori tersebut
menjelaskan bahwa dalam penilaian jaminan, penting untuk
mengevaluasi nilai jaminan yang diberikan oleh calon debitur serta
kemungkinan untuk mengubahnya menjadi uang tunai. Dalam
praktiknya, lebih diutamakan jaminan yang likuid, yang berarti jika
terjadi wan prestasi atas hutang, jaminan tersebut dapat dengan
mudah diuangkan. Hasil wawancara penulis dengan bagian teller.
Penulis: ”Bagaimana prosedur yang harus dilakukan dalam
mengajukan kredit?”, Teller: “Calon nasabah akan diminta untuk
mengisi form pengajuan yang berisikan data pribadi, riwayat hidup
serta akan diminta untuk melampirkan kartu pengenal dan beberapa

dokumen pribadi untuk validasi dari form yang telah di isi,
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kemudian akan dilakukan wawancara dengan calon nasabah
maupun anggota keluarga lainnya berdasarkan dokumen yang
disampaikan kepada pihak bank

Aspek Kepribadian (Personality) dianggap sesuai dengan
praktiknya. Teori tersebut menjelaskan bahwa dalam penilaian
kepribadian, penting untuk mendapatkan informasi tentang riwayat
hidup, kondisi keluarga, dan posisi sosial calon debitur melalui
proses wawancara. Dalam implementasinya, bank mendapatkan
data tersebut dari tetangga, anggota keluarga nasabah, atau melalui
wawancara langsung dengan calon debitur. Berdasarkan wawancara
penulis dengan bagian adimistrasi kredit, Penulis: “Apakah bank
melakukan pengecekan dan validasi atas tujuan dari pengajuan
kredit calon nasabah?”, Administrasi kredit :”Ya, dari pihak bank
melakukan pengecekan ke lingkungan usaha calon nasabah untuk
validasi tujuan dari pengajuan pinjaman benar-benar sesuai dengan
sektor usaha dari calon nasabah dan usaha yang dimiliki benar-benar
berjalan bukan sekedar usaha bertopeng atau sering dikatakan

sebagai usaha fiktif”

Praktik yang tengah dijalankan di lapangan dalam hal
menilai Aspek Tujuan (Purpose) dinilai sesuai. Teori tersebut
menjelaskan bahwa dalam mengevaluasi tujuan penggunaan kredit,
penting untuk mengidentifikasi tujuan penggunaan kredit dan
kesesuaian dengan kegiatan usaha calon debitur. Dalam
kenyataannya, tujuan penggunaan kredit dapat dipahami melalui
permohonan kredit atau melalui wawancara dengan nasabah,
memungkinkan pihak bank untuk menetapkan apakah kredit akan
digunakan untuk modal Kkerja atau investasi. Berdasarkan
wawancara penulis dengan bagian manajemen bisnis risiko, Penulis:
“Bagaimana bank menilai harapan masa depan dari bidang usaha

calon nasabah?”. Manajemen bisnis risiko:” Pihak bank menaksir
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potensi masa depan usaha calon nasabah dengan memprediksi
perkembangan dan berkelanjutan usaha setelah menerima pinjaman
berdasarkan hasil analisis dan pengecekan lapangan serta melihat
motivasi dari calon nasabah untuk mengembangkan bisnisnya. Kita
berharap usaha nasabah mengalami perkembangan dan

berkelanjutan, sehingga sinergi yang lebih baik tercipta”

Praktik yang diterapkan saat ini di lapangan dalam evaluasi
Aspek Prospek (Prospect) melibatkan bank dalam menaksir potensi
masa depan dari usaha calon debitur. Dalam implementasinya, bank
berharap bahwa setelah menerima pinjaman, usaha nasabah akan
mengalami perkembangan dan berkelanjutan, sehingga tercipta
sinergi yang lebih baik. Berdasarkan wawancara penulis dengan
bagian administrasi kredit. Penulis:” Bagaimana bank melakukan
perhitungan estimasi pembayaran kembali pinjaman oleh calon
debitur dalam penilaian pembayaran?”’, Administrasi kredit: “Pihak
Bank melakukan analisis sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
nasabah berdasarkan dokumen yang sudah diberikan kepada bank
dan terbukti kebenarannya. Bank membatasi jumlah maksimal
angsuran sebesar 75% dari keuntungan atau laba usaha calon
nasabah. Keuntungan tersebut dihitung dari omset penjualan yang

dikurangi dengan kebutuhan usahanya.”

Dalam penerapan yang sedang dilakukan di lapangan, pada
bagian penilaian Pembayaran (Payment), bank melakukan
perhitungan estimasi pembayaran kembali pinjaman oleh calon
debitur. Dalam praktiknya, bank menganalisis sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan nasabah, dengan batasan maksimal
jumlah angsuran sebesar 75% dari keuntungan nasabah (omset
penjualan dikurangi harga pokok pembelian, biaya operasional,
biaya tenaga kerja, dan biaya rumah tangga). Berdasarkan

wawancara penulis dengan bagian administrasi kredit. Penulis:
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”Bagaimana pihak bank meyakini adanya keuntungan dalam usaha
yang dimiliki oleh calon nasabah?”, Administrasi kredit: ”Pihak
bank akan meminta data omset yang dimiliki dan pengeluaran usaha
dari calon nasabah untuk dianalisis dan dilakukan penilaian atas
keuntungan yang diperoleh dari usaha calon nasabah berikut dengan
dokumen pendukung dari omset atau pendapatan serta pengeluaran

usaha. ”

Dalam kegiatan yang tengah berlangsung di lapangan pada
bagian penilaian Profitabilitas (Profitability) telah dianggap sesuai.
Teori tersebut menjelaskan bahwa bank mengevaluasi tingkat
keuntungan yang mungkin diraih oleh calon debitur. Dalam
praktiknya, evaluasi keuntungan nasabah didasarkan pada volume
omset penjualan dan dikurangi dengan biaya pokok pembelian,
biaya tenaga kerja, biaya operasional, serta biaya rumah tangga.
Dengan demikian, praktik ini sesuai dengan prinsip-prinsip yang
dinyatakan dalam teori 5C 7P. Berdasarkan wawancara penulis
dengan bagian administrasi kredit. Penulis: “Bagaimana calon
nasabah dapat melindungi atas aset yang mereka miliki?”,
Administrasi kredit: ”Pihak bank akan menawarkan asuransi untuk
aset yang dimiliki dari calon nasabah itu sendiri. Biasanya kami
menawarkan untuk rumah diasuransikan agar jika terjadi hal hal
yang tidak diinginkan dapat meiringankan biaya yang akan

dikeluarkan kembali oleh calon nasabah

Praktik yang tengah berlangsung di lapangan pada bagian
penilaian Perlindungan (Protection) tidak sesuai dengan teori 5C 7P.
Teori tersebut menjelaskan bahwa bank menilai upaya calon
peminjam dalam melindungi usaha mereka dan memperoleh
perlindungan, hal tersebut menjadi faktor penentu dalam keputusan
penerimaan kredit. Namun, dalam praktiknya, bank justru

menyarankan agar calon debitur mengasuransikan tempat usaha



4.3.2

84

mereka, serta menawarkan asuransi tempat tinggal jika belum
mendaftarkannya. Berdasarkan wawancara penulis dengan bagian
manajemen bisnis risiko, Penulis: “Bagaimana pihak bank
meyakinkan kesesuaian informasi yang telah diterima dari calon
nasabah bahwasannya informasi tersebut benar adanya?”.
Manajemen bisnis risiko: ”Kami akan validasi dan menganalisis
setiap informasi yang masuk terkait calon nasabah mulai dari data
diri yang telah diisikan ke dalam formulir, dokumen pendukung dari
setiap data yang diminta, modal usaha dan keberlangsungan usaha
dari calon nasabah. Validasi data tersebut kami lakukan dengan
mendatangi langsung lokasi, melakukan wawancara singkat dengan
lingkungan sekita, ataupun dengan pihak terkait lainnya termasuk

jaminan yang digunakan atas pinjaman yang diambil.”

Faktor tidak kesesuaian dalam penilaian Kelompok (Party)
terletak pada metode klasifikasi yang digunakan oleh bank. Dalam
teori, klasifikasi berdasarkan modal, loyalitas, dan karakter
dianggap penting dalam mengevaluasi calon debitur. Namun, dalam
praktiknya, bank menggunakan Kklasifikasi berdasarkan modal,
kapasitas, kondisi, dan jaminan. Hal ini mencerminkan bahwa
pendekatan yang diterapkan oleh bank dalam praktiknya tidak
mencakup seluruh aspek yang relevan dalam penilaian calon debitur
sesuai dengan teori 5C 7P. Oleh karena itu, terdapat ketidaksesuaian
antara praktik yang dilakukan di lapangan dengan prinsip-prinsip

yang dinyatakan dalam teori tersebut.

Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Dalam Penyaluran Kredit

Usaha Rakyat Mikro Bedasarkan Kebijakan Kantor Pusat

Selain membandingkan praktik dengan teori, penting juga untuk

membandingkan dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh kantor

pusat yang telah ada lebih dulu. Ini karena kemungkinan terjadinya
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kesalahan bukan hanya berasal dari pelaksanaan praktik yang tidak

sesuai. dengan sistem, tetapi juga bisa berasal dari ketidaksesuaian

dengan kebijakan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu,

dalam rangka mengevaluasi prosedur penyaluran kredit, peneliti juga

perlu mempertimbangkan kepatuhan terhadap kebijakan yang sudah

ada.

Tabel 4.3

Tingkatan Kesesuaian Prosedur Penyaluran Kredit Usaha Mikro di

Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya Berdasarkan Kebijakan

Kantor Pusat

menerima dan mengecek
kelengkapan berkas yang
dibawa. Customer service
bertanggung jawab untuk
memastikan semua dokumen

Tingkat
No Kebijakan Data Praktik Kesesuaian
1 | Calon debitur Calon nasabah datang ke BRI
melengkapi dan membawa persyaratan yan
dokumen persy yang Sesuai
* E-KTP - KK diperlukan seperti KTP suami
* [jin Usaha I
« Rekomendasi/ istri, KK, NPWP, dan surat
Ijin lain yang keterangan usaha. Dokumen-
diperlukan dokumen ini penting untuk
verifikasi identitas dan
keabsahan usaha nasabah.
2 | Petugas Bank: * Setibanya di bank, calon
* Verifikasi data nasabah disambut oleh
* Verifikasi usaha customer service yang bertugas Sesuali
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yang diperlukan telah disiapkan
dengan benar.

* Mantri yang ditugaskan akan
melakukan pemeriksaan
langsung di tempat usaha dan
tinggal nasabah. Proses "on the
spot"” ini bertujuan untuk
memastikan kebenaran
informasi yang disampaikan
oleh nasabah.

Kepala Unit :

* Persetujuan
Kredit

* Penandatanganan
Kredit

* Pencairan Kredit

* Paket kredit yang telah disusun
kemudian diberikan kepada
kepala unit untuk memperoleh
persetujuan. Kepala unit akan
mengevaluasi paket kredit dan
memutuskan apakah akan
disetujui atau ditolak.

+ Jika disetujui, mantri akan
menyampaikan informasi
persetujuan kredit kepada
nasabah dan proses akad kredit
akan dilakukan. Akad kredit
ini melibatkan
penandatanganan perjanjian
antara nasabah dan bank

terkait syarat-syarat pinjaman.

* Pencairan pinjaman kemudian

akan diproses oleh kepala unit
setelah diverifikasi oleh teller.
Verifikasi dilakukan untuk

memastikan bahwa pencairan

pinjaman telah disetujui dan

Sesuai
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semua dokumen yang

diperlukan telah lengkap.

Sumber : Diolah oleh peneliti

Dari perspektif kebijakan yang telah ditetapkan oleh kantor
pusat, praktik yang sedang dijalankan di lapangan dianggap telah sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Evaluasi ini didasarkan pada hasil
analisis data yang menunjukkan bahwa dokumen yang diminta, seperti
KTP suami istri, Kartu Keluarga (KK), Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP), dan surat keterangan usaha, memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa proses yang
berlangsung di lapangan sejauh ini telah dijalankan sesuai dengan

peraturan yang berlaku.

Petugas bank telah menjalankan tugas mereka sesuai dengan
prosedur yang sudah ditentukan. Bagian customer service memiliki
tanggung jawab utama dalam menerima dan memeriksa kelengkapan
dokumen yang dibawa oleh nasabah. Customer service bertugas untuk
memastikan bahwa semua dokumen yang diperlukan telah dipersiapkan
dengan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Di sisi lain, mantri
yang ditugaskan memiliki tugas untuk melakukan pemeriksaan
langsung di lokasi usaha dan tempat tinggal nasabah. Proses
pemeriksaan langsung ini dilakukan "on the spot™ dengan tujuan untuk
memverifikasi kebenaran informasi yang disampaikan oleh nasabah
secara langsung, memastikan bahwa data yang diberikan oleh nasabah
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Dengan demikian, keduanya
bekerja sama untuk memastikan keamanan dan keakuratan dalam proses

penyaluran layanan perbankan kepada nasabah.

Tahap-tahap persetujuan kredit, penandatanganan dokumen
kredit, serta pencairan dana kredit, sesmuanya disertahkan kepada bagian
kepala unit. Hal ini menandakan bahwa kepala unit memiliki peran

sentral dalam proses penyaluran kredit, yang mencakup evaluasi
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kelayakan kredit, pengesahan dokumen resmi, dan pengeluaran dana
kepada penerima kredit. Dalam kerangka ini, kepala unit bertanggung
jawab atas pengambilan keputusan terkait kredit dan memastikan bahwa
setiap langkah dalam proses penyaluran kredit berjalan sesuai dengan

prosedur yang ditetapkan.



89

4.3.3 Rekomendasi Flowchart Penyaluran Kredit Pada Bank BRI KC

Kemayoran KU Sunter Jaya

Sesuai dengan SIA, data yang ada harus akurat dan dapat
diandalkan. Sehingga dalam alur penelitian ini ditambahkan dengan
penyimpanan berkas data diri dan persetujuan nasabah dalam database
yang sudah terintegrasi dalam sistem, sehingga dapat memastikan

konsistensi dan kesesuaian antara data operasional dan data akuntansi

Penggunaan pihak ketiga sebagai field collector dalam
pengumpulan data, terutama dalam industri keuangan, diperlukan
karena pihak ketiga tersebut memiliki spesialisasi dan keahlian yang
diperlukan untuk melakukan tugas tersebut secara efisien dan efektif,
menghemat waktu dan sumber daya internal perusahaan, mengurangi
risiko hukum terkait dengan pengumpulan data, memastikan kepatuhan
dengan regulasi privasi data, dan kebijakan internal perusahaan, serta
memberikan fleksibilitas dan skalabilitas dalam menangani penyebaran

geografis nasabah yang luas.
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Gambar 4.3

Rekomendasi Flowchart

Syarat dokumen:

- KTP suami & istri
-KK asli
- NPWP
- Surat ket. usaha

Berkas diserabcan ke
Mantri sesuai wilaysh
kerja

Nasabah mengisi
—
pemirjaman
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kredit dan skad
untuk disetojui

Penandatanganan
persetujuan paket kredit
yang dizjukan

Menyiapkan paket kredit

Melakukan on the spot ke
Iapangan ak ussha dan
tempat tinggal

Melakukan BI Checking dan
seluruh berkas sesuai dengan
syarat pengajuan kredit

Hasil analisis

e Hasil on the spot

T2k [ Tolak pengajuan
peminjaman

T

paket kredit

Kredit disetujui

Informasi ke

(SPH, bukti
wang, dan skad kredit)

Approved Pencairan
pinjaman

Berkas persemjuan
nasabah dan jaminan

nasabah akad kredit

Pembuatan surat
pengikat jaminan
usaha

Nasabah cs Ka. Unit Mantri Field Collector (Third Party) Teller
Nasabah File Lengkap
mengajukan kradit W Nasabzh
A Berkas diterima untuk
b s L i
kelengkapan et Dokumen nasabah Verifikasi bukti
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disetyyw Ka. Unit

Realisasi pencairan
dana ke nasabah

Sumber : Diolah oleh peneliti
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Prosedur yang disarankan yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Calon nasabah memdatangi kantor BRI dan membawa
persyaratan yang diperlukan seperti KTP suami istri, KK,
NPWP, dan surat keterangan usaha. Dokumen-dokumen ini
penting untuk verifikasi identitas dan keabsahan usaha nasabah.
Setibanya di bank, calon nasabah disambut oleh customer
service yang bertugas menerima dan mengecek kelengkapan
berkas yang dibawa. Customer service bertanggung jawab untuk
memastikan semua dokumen yang diperlukan telah disiapkan
dengan benar.

Setelah berkas dinyatakan lengkap, calon nasabah diminta untuk
mengisi formulir pengajuan pinjaman. Formulir ini berisi
informasi tentang tujuan pinjaman, jumlah yang diajukan, serta
rincian lainnya terkait usaha dan keuangan nasabah.

Berkas yang telah dilengkapi kemudian disertahkan kepada
kepala unit. Kepala unit akan menentukan mantri yang
bertanggung jawab untuk melakukan verifikasi lebih lanjut
terkait usaha dan tempat tinggal calon nasabah.

Mantri yang ditugaskan akan melakukan pemeriksaan langsung
di tempat usaha dan tinggal nasabah serta membuat analisis.
Proses "on the spot™ ini bertujuan untuk memastikan kebenaran
informasi yang disampaikan oleh nasabah. Analisis ini meliputi
pertimbangan terkait risiko dan kemampuan pembayaran
nasabah, yang dilakukan vyaitu pengecekan Bl Checking
nasabah.

Setelah pemeriksaan dan hasil analisis telah dibuat, mantri akan
menyusun paket kredit sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan pembayaran nasababh.

Paket kredit yang telah disusun kemudian diajukan kepada
kepala unit untuk mendapatkan persetujuan. Kepala unit akan

mengevaluasi paket kredit dan memutuskan apakah akan
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disetujui atau ditolak. Setelah disetujui, Ka. Unit akan
menyimpan data nasabah ke dalam database system dan akan
mengirimkan file lengkap nasabah kepada third party sebagai
field collector untuk membuat surat pengikat jaminan usaha.
Field collector akan bertugas untuk mengunjungi tempat usaha
nasabah jika mengalami kredit macet.

8) Jika disetujui, mantri akan memberikan informasi persetujuan
kredit kepada nasabah dan proses akad kredit akan dilakukan.
Akad kredit ini melibatkan penandatanganan perjanjian antara
nasabah dan bank terkait syarat-syarat pinjaman.

9) Setelah akad kredit selesai, customer service akan menyiapkan
paket akad kredit yang berisi Surat Perjanjian Hutang (SPH) dan
bukti penerimaan uang. Nasabah akan menerima salinan
dokumen ini sebagai bukti transaksi. Dan Ka. Unit akan
menyimpan dokumen nasabah beserta perjanjian

10) Pencairan pinjaman kemudian akan diproses oleh kepala unit
setelah diverifikasi oleh teller. Verifikasi dilakukan untuk
memastikan bahwa pencairan pinjaman telah disetujui dan
semua dokumen yang diperlukan telah lengkap.

11) Terakhir, pinjaman akan masuk ke rekening simpanan nasabah.
Nasabah dapat memeriksa pencairan pinjaman melalui rekening
simpanannya dan menggunakannya sesuai kebutuhan untuk

pengembangan usaha.

4.3.4 Mengukur Tingkat Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi Dalam
Mencapai Target

Bedasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara

dengan Sukartaji, yang menjabat sebagai Manager Bisnis Mikro,

pada tanggal 19 Februari 2024 pukul 08.50, faktor utama tidak

tercapainya target sebagai berikut :
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“Ya faktor yang paling sering ngaruh itu kalo
Ekonominya kurang memadai karena kan kita gak pake
agunan yaa jadi sistemnya berpegang teguh pada
kepercayaan aja jadi agak sulit buat analisis dan mengambil
keputusan untuk di acc atau enggak karna harus hati-hati
banget, terus cuaca juga ngaruh dan yang ketiga kurangnya
interaksi dengan nasabah juga berdampak. kurangnya
kedalaman informasi dalam memahami keadaan nasabah
memengaruhi keputusan terkait penerimaan atau penolakan
kredit usaha rakyat (KUR) mikro ini.

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan meskipun
terdapat minat kredit yang tinggi di KC Kemayoran KU Sunter Jaya,
namun beberapa faktor menjadi penyebab tidak tercapainya target
setiap tahun, meski masih mengalami peningkatan. Salah satunya
adalah prosedur penyaluran kredit yang harus dilakukan dengan
hati-hati karena jenis kredit ini tidak melibatkan agunan dan
memerlukan pertimbangan yang matang. Setelah dianalisis lebih
mendalam, terungkap bahwa alasan utama ketika target tidak
tercapai adalah karena manajer tidak bisa menyetujui beberapa
permohonan kredit dari debitur karena data yang dianalisis tidak
sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Ini membuat manajer
enggan untuk menyetujui permintaan Kkredit tersebut untuk
menghindari  risiko-risiko kredit di masa depan, seperti
kemungkinan ketidakmampuan debitur untuk membayar. Di
samping itu, juga ada beberapa hambatan lain yang dihadapi, seperti
fluktuasi pasar dan ketidakstabilan kondisi ekonomi, yang juga
berpotensi memengaruhi keputusan dalam menyetujui atau menolak
permintaan kredit. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas
penyaluran kredit, diperlukan upaya dalam memperkuat sistem
analisis data, memperbaiki aspek jaminan, dan meningkatkan kerja
sama antara manajemen dan pihak berwenang dalam mengatasi

risiko-risiko yang mungkin timbul. Dengan demikian, diharapkan
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bahwa target kredit yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan

lebih efisien dan berkelanjutan.

4.3.2.1.Kriteria Efektifitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Efektivitas sistem informasi adalah kemampuan sistem tersebut

untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan menunjang aktivitas

bisnis dengan cara yang sesuai dan tepat. Untuk mengukur

efektivitasnya, digunakan beberapa indikator yang telah dijabarkan

dalam penelitian sebelumnya, seperti yang ditemukan dalam Jurnal
IImiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi Vol. 3, No. 1, (2018).
Berikut adalah rangkuman dari variabel yang digunakan dalam

penelitian tersebut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Efektivitas informasi : Menilai sejauh mana informasi yang
disajikan oleh sistem dapat mendukung kebutuhan pengguna
dengan lengkap dan sesuali, serta disajikan dalam waktu dan
format yang tepat.

Keamanan Data: Mengukur tingkat kemampuan sistem untuk
melindungi data dari berbagai risiko, seperti kerusakan, akses
tidak sah, dan sertangan oleh pihak yang tidak berwenang.
Waktu: Menilai kecepatan sistem dalam melakukan berbagai
proses, seperti input data, penanganan transaksi, analisis data,
pencarian data, dan proses penyelesaian.

Ketelitian: Evaluasi kemampuan sistem dalam memproses data
dengan akurat dan bebas dari kesalahan, serta kemampuannya
untuk menyajikan informasi secara tepat.

Relevansi: Menilai sejauh mana data yang disajikan oleh sistem
sesuai dengan kebutuhan pengguna, baik dalam hal pencatatan
data, analisis data, penyajian data, pengolahan dan penyimpanan
data, serta relevansi terhadap kebutuhan pengguna.

Variasi Laporan atau Output: Mengukur kemampuan sistem

untuk menghasilkan laporan yang bervariasi, sehingga dapat
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digunakan oleh pengguna informasi dalam berbagai keperluan,
mulai dari operasional hingga kebutuhan manajerial. Berikut
adalah tabel kesesuaian dalam perbandingan untuk mengukur
tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi dalam mencapai

target, berdasarkan teori dan data yang diberikan:
Tabel 4.4

Kesesuaian Kriteria Efektifitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

No | Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi | Kesesuaian

dengan Data

1 | Efektivitas Informasi v
2 Keamanan Data X
3 | Waktu v
4 Ketelitian v
5 Relevansi v
6 | Variasi Laporan atau Output X

Sumber : diolah peneliti

Efektivitas informasi pada sistem ini telah diakui sesuai, karena
sistem mampu menyajikan informasi yang tidak hanya lengkap
secara substansial, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan oleh pengguna. Dengan kata lain, sistem ini berhasil
menyediakan konten yang memenuhi kriteria pengguna dalam hal
relevansi, akurasi, dan kejelasan. Bedasarkan wawancara dengan
mantri peneliti :”bagaimana sistem yang digunakan dalam
menginput, mengolah, dan mengarsipkan data yang digunakan saat
ini?” kemudian mantri menjawab : “saat ini perusahaan kami sudah
menggunakan sistem bernama BRISPOT berbasis web untuk
operasional sehari-hari, tentunya dengan adanya web tersebut sangat
membantu segala operasional yang ada menjadi lebih cepat dan

efisien”
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Bedasarkan wawancara berikut, Peneliti : "Bisa dijelaskan
sedikit tentang perubahan sistem yang ada di Bank BRI mulai tahun
2022?" kemudian Customer Service menjawab: "Oh, tentu! Jadi,
mulai tahun 2022, Bank BRI mulai pakai sistem baru namanya web
BRISPOT. Jadi, kalau dulu semua data nasababh itu Kita input, kelola,
bahkan arsipkan secara manual, sekarang semua sudah serba digital
lewat BRISPOT. Dengan sistem baru ini, kerja kita jadi lebih efisien
banget. Misalnya, kita bisa langsung input data nasabah secara
online, kelola data mereka lebih cepat, dan arsipnya pun langsung
tersimpan rapi di sistem. Ini benar-benar membantu kita buat kerja
lebih cepat dan tentunya lebih akurat juga, nggak ada lagi tuh data
yang hilang atau nggak terarsip dengan baik.". Maka aspek waktu
pada kinerja sistem telah mencapai tingkat kecepatan yang
memuaskan, terlihat dari berbagai aspek seperti masukan data,
pelaksanaan transaksi, analisis data, pencarian informasi, serta
penyelesaian proses. Dapat disimpulkan kriteria waktu yang
dibutuhkan sudah sesuai sehingga informasi yang dihasilkan efektif

Ketelitian sistem dalam memproses data telah terbukti
memuaskan, ditunjukkan oleh kemampuannya untuk mengolah
informasi dengan akurat dan minim kesalahan, serta kemampuannya
untuk menyajikan informasi dengan tepat dan jelas. Berdasarkan
wawancara berikut, Peneliti : “Dapat dijelaskan apakah validasi data
yang diproses oleh sistem terbukti akurat untuk mendukung
keputusan akhir persetujuan kredit nasabah?” kemudian
administrasi kredit menjawab: “Mulai tahun 2022, seluruh data
nasabah yang di-input tidak lagi dilakukan secara manual untuk
mengurangi kesalahan. Seluruh data yang di-input sudah terintegrasi
dengan Dukcapil dan Kementerian Dalam Negeri sehingga akurasi
dan validasi informasi yang diperoleh dari sistem dapat dikatakan
tepat atau valid. Hal ini membantu percepatan persetujuan dan

pencairan dana untuk nasabah. Sejauh ini, penggunaan sistem tidak
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lagi menunjukkan kesalahan penyajian data dan informasi sehingga
sangat membantu manajemen dalam mengambil keputusan.” Dapat
disimpulkan bahwa Kinerja sistem mampu untuk mengolah
informasi dengan akurat dan minim kesalahan dengan integrasi antar
sistem sehingga data yang dihasilkan dapat dipastikan valid dan
informasi dapat digunakan untuk pengambilan keputusan.

Pada relevansi dapat dinyatakan sesuai, dilihat dari data yang
disajikan oleh sistem telah disesuaikan sepenuhnya dengan
kebutuhan dan preferensi pengguna. Ini mencakup berbagai
tahapan, mulai dari pencatatan yang akurat, analisis yang mendalam,
penyajian yang jelas dan mudah dimengerti, pengolahan yang
efisien. Wawancara yang dilakukan dengan bagian administrasi
kredit. Penulis “Apakah dapat dijelaskan terkait data yang
ditampilkan oleh sistem sudah memenuhi kebutuhan data untuk
analisis untuk nasabah?”. Administrasi Kredit “Seluruh data yang
ditampilkan dalam sistem sudah sesuai dengan input-an sebelumnya
yang disyaratkan oleh bank. Data yang ditampilkan juga mudah
dipahami tidak ada Kkesulitan selama membaca data dan
informasinya sehingga mudah untuk menganalisis calon nasabah
dan sangat membantu untuk menghindari adanya human error serta
membantu mempercepat pekerjaan.” Dapat disimpulkan dengan
sistem mampu untuk menyajikan data yang relevan sesuai dengan
kebutuhan user dan membantu dalam pengolahan data sehingga
efisien untuk digunakan.

Variabel Keamanan Data belum dinyatakan sesuai sepenuhnya
karena belum ada penjelasan yang menyatakan bahwa sistem
keamanan data yang digunakan oleh Bank BRI KC Kemayoran KU
Sunter Jaya mampu memberikan jaminan terhadap berbagai risiko
seperti kerusakan akibat faktor eksternal seperti gangguan oleh
binatang, sertangan virus komputer yang dapat diatasi dengan

penggunaan perangkat antivirus, serta upaya akses oleh Pihak yang
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tidak terlibat, kerusakan yang ditimbulkan oleh perubahan cuaca,
kesalahan penggunaan tombol yang dapat dihindari dengan adanya
peringatan, pemadaman listrik yang terjadi secara tiba-tiba, bahaya
kebakaran, dan bahaya penyadapan dari pihak yang tidak
bertanggung jawab, tetapi perlu dilakukan peningkatan dalam sistem
keamanan data untuk menghadapi ancaman-ancaman tersebut. Hasil
wawancara dengan bagian teller dan penulis yaitu Penulis:
”Bagaimana keamanan terkait data bank dan apakah terdapat
kendala pada sistem”, Bagian Teller “Ya, masih terdapat kendala
dan terkadang terjadi gangguan pada sistem saat dijalankan.”
Berdasarkan hasil wawancara tidak ada jawaban terkait pertanyaan
mengenai keamanan sistem bank karena dianggap sebagai suatu
aspek yang perlu di jaga oleh bank.

Variabel Laporan atau Output Belum dinyatakan tidak sesuai
karena belum ada penjelasan yang menyatakan bahwa sistem
memiliki tingkat kemampuan yang memadai untuk menghasilkan
laporan-laporan yang beragam, sehingga laporan tersebut dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi pengguna informasi
dalam satu laporan. Oleh karena itu beberapa faktor diatas sangat
berpengaruh pada output Keputusan yang akan diberikan kepala
unit. Berdasarkan hasil wawancara bagian administrasi kredit dan
penulis. Penulis: ”Dapat dijelaskan apakah sistem mampu untuk
menghasilkan laporan apa saja untuk bagian pengkreditan sendiri?”,
Administrasi kredit: “Sejauh ini sistem hanya mampu menghasilkan
laporan atau informasi untuk calon nasabah saja blm bisa sampai
sejauh mana misalnya omset san pengeluaran usahanya berapa atau
sampai sedetail itu, jadi masih harus ditanyakan ke nasabahnya
langsung”. Berdasarkan hasil wawancara sistem yang digunakan
oleh bank belum mampu untuk menghasilkan laporan atau output
yang bervariasi sehingga terdapat beberapa informasi yang harus

dihasilkan secara manual.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Proses penyaluran KUR mikro di Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter

Jaya dimulai dengan nasabah menyampaikan persyaratan yang diperlukan,
seperti KTP dan NPWP, kepada customer service. Setelah dilakukan
pengecekan kelengkapan berkas, nasabah mengisi formulir pengajuan
pinjaman yang kemudian diproses oleh kepala unit. Mantri wilayah
melakukan verifikasi on the spot terhadap usaha dan tempat tinggal nasabah.
Jika memenuhi syarat, paket kredit disetujui oleh kepala unit. Setelah
persetujuan, dilakukan proses akad kredit oleh customer service. Tahap
terakhir adalah pencairan pinjaman yang nasabah periksa ke rekening
simpanan setelah mendapat verifikasi dan persetujuan dari kepala unit. Jika
dibandingkan dengan kebijakan pusat, hasil analisis menyatakan sudah
sesuai.Namun berdasarkan penelitian, tingkat efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi yang diterapkan dalam penyaluran kredit usaha rakyat mikro di
Bank BRI KC Kemayoran KU Sunter Jaya tidak mencapai tingkat yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis seperti berikut : Menurut
teori 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Conditions) dan 7P
(Product, Price, Place, Promotion, People, Process, Physical Evidence), jika
dibandingkan dengan praktiknya pada aspek Watak (Character),
Perlindungan (Protection), dan Kelompok (Party) belum sesuai standar
yang diharapkan. Begitu juga, jika dibandingkan berdasarkan teori hasil
penelitian dalam Jurnal lImiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi Vol. 3, No.
1, (2018), aspek Keamanan Data dan Variasi Laporan atau Output juga
belum memenuhi standar yang diinginkan. Hal ini berpengaruh pada
ketidakmampuan mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya.
Maka dari itu, diperlukan evaluasi dan perbaikan terhadap Sistem Informasi

Akuntansi yang berjalan guna meningkatkan efektivitasnya dalam
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mendukung pencapaian target penyaluran kredit usaha rakyat mikro di bank

tersebut.

5.2 Saran

1)

2)

3)

4)

Penggunaan pihak ketiga sebagai field collector, terutama di industri
keuangan, disarankan guna memastikan validitas dalam menggantikan
jaminan dan diharapkan dapat mempengaruhi hasil keputusan demi
mencapai target yang diinginkan.

Diperlukan peningkatan sistem keamanan data pada software yang
digunakan untuk mengantisipasi berbagai ancaman yang mungkin
terjadi pada data-data debitur maupun perusahaan.

Disarankan untuk mengembangkan sistem software pada laporan
keuangan yang mampu menghasilkan lebih dari satu laporan dengan
fungsinya masing-masing dan tingkat kemampuan yang memadai.
Dengan demikian, laporan tersebut dapat memberikan manfaat yang
penting bagi para pengguna informasi.

Sistem perlu diperbarui dengan fitur penyimpanan data pribadi nasabah
dan persetujuan yang terintegrasi, guna memastikan konsistensi dan

keakuratan data operasional serta data akuntansi.
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Lampiran 9 : Tanda Terima Hutang

Lﬁf. Dipindai dengan CamScanner



113

Lampiran 10 : Wawancara dengan Manajer Bisnis Mikro
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